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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada
materi bilangan pecahan melalui penggunaan alat peraga lingkaran siswa kelas IV
SDN Soka 1 Srumbung Magelang tahun ajaran 2015/2016.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Soka 1 Srumbung
Magelang yang berjumlah 20 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas desain Kemmis dan Mc.Taggart. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskripsi kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat peraga lingkaran dapat digunakan
untuk membuktikan peningkatan presentase siswa yang mencapai KKM di setiap
siklusnya. Nilai rata-rata tes pada pra tindakan yaitu 61,8 kemudian mengalami
peningkatan menjadi 74,6 pada akhir siklus I, dan mengalami peningkatan
kembali pada akhir siklus II menjadi 87,4. Presentase siswa yang mencapai KKM
pada pra tindakan sebesar 30%, kemudian pada akhir siklus I mengalami
peningkatan menjadi 65%, dan  mengalami peningkatan lagi pada akhir siklus II
menjadi 90%.
Kata kunci : hasil belajar matematika, bilangan pecahan, alat peraga lingkaran,
siwa kelas IV SDN Soka 1
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A. Latar Belakang 
 Setiap manusia lahir mempunyai potensi-potensi yang dapat dididik 
melalui pendidikan. Sesuai dengan pendapat Dwi Siswoyo, dkk (2011: 37) 
pendidikan diberikan dan diselenggarakan dalam rangka mengembangkan 
seluruh potensi kemanusiaan ke arah yang positif. Dengan pendidikan, 
diharapkan manusia dapat meningkat dan berkembang seluruh potensi atau 
bakat alamiahnya sehingga menjadi manusia yang relatif lebih baik, lebih 
berbudaya, dan lebih manusiawi. 
 Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (dalam Dwi Siswoyo, dkk, 2011: 55), 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Berdasarkan pengertian tersebut, salah satu tujuan pendidikan adalah 
untuk mengembangkan potensi, kecerdasan, dan keterampilan siswa. Dengan 
berkembangnya potensi, kecerdasan dan keterampilan siswa, maka akan 
memberikan bekal kepada siswa dalam mengembangkan dirinya untuk menjadi 




 Selain itu, menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 56) pendidikan dipandang 
salah satunya sebagai sarana untuk “membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kepercayaan diri, disiplin dan 
tanggung jawab, mampu mengungkapkan dirinya melalui media yang ada, mampu 
melakukan hubungan manusiawi, dan menjadi warga negara yang baik”. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka pendidikan penting untuk membentuk 
pribadi-pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki kepercayaan diri, disiplin dan tanggung jawab. Dengan terbentuknya 
pribadi-pribadi yang telah disebutkan di atas, maka siswa akan terbentuk menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas.  
 Menurut Nana Sudjana (2002: 1) dalam proses belajar mengajar, seorang 
pendidik atau guru merupakan titik sentral tercapainya suatu tujuan pendidikan, 
karena peranannya dalam proses pembelajaran sangat menentukan.  Oleh karena 
itu, agar tercapainya tujuan pendidikan dengan baik maka guru perlu memberikan 
inovasi terhadap proses pembelajaran seperti, media, pendekatan yang 
digunakannya, materi yang akan diajarkan, strategi pembelajarannya, metode, dan 
lain sebagainya. Guru perlu menyusun skenario/langkah-langkah pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif. Guru juga perlu kreatif dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dengan menggunakan media maupun metode pembelajaran 
yang bervariasi atau beragam. Guru perlu mengemas proses pembelajaran menjadi 
semenarik mungkin, salah satunya melalui penggunaan alat peraga 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka untuk terbentuknya siswa 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan adanya inovasi proses 
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pembelajaran di kelas oleh guru. Pemberian inovasi tersebut dapat diupayakan 
melalui penggunaan alat peraga yang relevan dengan materi pengajaran agar 
siswa menjadi senang sehingga termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Dalam proses belajar mengajar, alat peraga dipergunakan dengan tujuan 
membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien (Nana Sudjana, 
2002: 99). Penggunaan alat peraga yang tepat dalam semua mata pelajaran akan 
memperlancar dan mempermudah siswa belajar. Pada mata pelajaran matematika, 
sangat diperlukan media belajar yang berupa alat peraga maupun benda-benda 
konkret yang dimanipulasi anak untuk dapat memahami suatu konsep matematika 
(Pitadjeng, 2006: 78).  
 Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Dasar (SD). Menurut Reys, dkk (Ruseffendi, 1992: 28) matematika adalah 
telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, 
suatu bahasa, dan suatu alat. Berdasarkan pengertian tersebut, salah satu 
pengertian matematika adalah suatu alat yaitu sebagai pelayan ilmu, karena 
matematika bukan hanya untuk matematika saja, tetapi teori maupun 
pemakaiannya praktis dalam matematika banyak membantu dan melayani ilmu-
ilmu lain, seperti kimia, fisika, dan lain sebagainya.  
 Menurut Ruseffendi (1992: 64) matematika diajarkan di sekolah karena 
dilihat dari kegunaannya di antaranya untuk memecahkan persoalan sehari-hari 
dan persoalan ilmu lainnya. Matematika telah menjadi sebuah kebutuhan di semua 
aspek kehidupan manusia, seperti dalam bidang pertanian, industri, transportasi, 
konstruksi, perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya. Selain itu, 
4 
 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga bergantung pada matematika. 
Padahal perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh pada 
perkembangan pola hidup dan budaya manusia. Oleh karena itu penguasan 
terhadap matematika adalah sebuah keharusan dan konsep-konsep matematika 
harus dipahami dengan benar sejak dini.  
 Materi matematika di Sekolah Dasar (SD) memuat konsep-konsep yang 
mendasar. Dalam penyajian konsep-konsep tersebut diperlukan kecermatan, agar 
siswa mampu memahaminya secara benar. Hal ini dikarenakan kesan dan 
pandangan yang diterima siswa terhadap suatu konsep di Sekolah Dasar (SD) 
dapat terus terbawa pada masa-masa selanjutnya. Mata pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, analitis dan lain sebagainya. 
Diharapkan dengan bekal tersebut siswa dapat terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
 SDN Soka 1 adalah salah satu Sekolah Dasar (SD) yang terletak di 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Peneliti 
tertarik untuk melakukan observasi mengenai proses pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar (SD) tersebut. Sebelum diadakannya observasi, peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu guru wali kelas IV pada hari Rabu, 17 November 
2015. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, telah diperoleh data bahwa nilai dari 
keseluruhan siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa pada mata pelajaran 
matematika lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Selain itu, 
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guru dalam mengajarkan materi matematika tidak semuanya diajarkan melalui 
media pembelajaran berupa alat peraga. 
 Setelah dilaksanakannya wawancara, peneliti melakukan observasi ketika 
pembelajaran matematika berlangsung pada hari Jum’at, 20 November 2015 di 
kelas IV SDN Soka 1. Berdasarkan hasil observasi tersebut, menunjukkan bahwa 
guru memberikan materi dengan menggunakan media gambar yang kurang 
relevan dengan materi, tanya jawab tentang materi, kemudian diakhiri guru 
memberikan soal latihan untuk dikerjakan siswa. Selain itu, dari hasil observasi 
juga menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih 
rendah. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan (Purwanto, 2010: 
44). Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa hendaknya telah mencapai ataupun melebihi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang sebelumnya telah ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan wali kelas IV SDN Soka 1, nilai matematika yang didapat siswa belum 
sepenuhnya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan data 
hasil Ulangan Tengah Semester 1 mata pelajaran matematika siswa kelas IV, dari 
20 siswa didapatkan 10 siswa mendapatkan nilai di atas KKM dan 10 siswa masih 
di bawah KKM. Namun, perolehan hasil belajar matematika dari keseluruhan 
siswa tersebut masih di bawah perolehan hasil belajar pada mata pelajaran lain. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap siswa kelas IV SDN Soka 1, 
menunjukkan bahwa hampir keseluruhan siswa tidak menyukai mata pelajaran 
matematika dikarenakan matematika itu selalu berhubungan dengan rumus dan 
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berhitung. Hal seperti ini akan mengakibatkan siswa kesulitan untuk memahami 
materi matematika yang telah diberikan oleh guru. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran di kelas, guru hendaknya menyajikan matematika dalam suasana 
yang menyenangkan sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat diupayakan melalui penggunaan alat 
peraga yang relevan dengan materi pelajaran. Sesuai dengan pendapat Nana 
Sudjana (2002: 100) adanya alat peraga dapat memperbesar minat dan perhatian 
siswa untuk belajar.  
 Bilangan Pecahan merupakan salah satu materi yang diajarkan pada siswa 
kelas IV semester 2. Namun, kenyataannya berdasarkan Pusat Pengembangan 
Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan pada 
tahun 1999 (dalam Heruman, 2010: 43) menyatakan bahwa bilangan pecahan 
merupakan salah satu topik yang tidak mudah untuk diajarkan. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti terhadap guru kelas IV SDN Soka 1 pada hari Senin, 30 
November 2015 diperoleh hasil bahwa dalam mengajarkan bilangan pecahan, 




, 1 disebut pembilang dan 4 disebut penyebut. Hal ini dilakukan 
karena tidak mudahnya pengadaan media pembelajaran berupa alat peraga yang 
relevan dengan materi bilangan pecahan. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan memberikan 
penugasan. Namun, pemberian penugasan sebatas memberikan soal latihan untuk 
dikerjakan oleh siswa. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif terlibat secara 
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langsung untuk menemukan sendiri dan mengembangkan pengetahuan yang 
dimilikinya, sehingga hasil belajar pada bilangan pecahan rendah.  
 Berdasarkan teori pembelajaran matematika menurut Piaget (dalam 
Pitadjeng, 2006: 27) yaitu; pada umumnya anak SD berumur sekitar 6/7-12 tahun 
berada pada periode operasi konkret sebab berpikir logiknya didasarkan pada 
manipulasi fisik objek-objek konkret. Anak yang masih berada pada periode ini 
untuk berpikir abstrak masih membutuhkan bantuan memanipulasi objek-objek 
konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra atau melalui pengalaman-
pengalaman langsung yang dialaminya. Menurut Heruman (2010: 2) dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu atau media 
berupa alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru 
sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Hal ini berarti bahwa 
tidak adanya alat peraga menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas 
pembelajaran matematika. 
 Berkaitan dengan hal tersebut di atas, untuk memahami suatu konsep 
matematika yang abstrak, maka siswa hendaknya diberikan rangkaian kegiatan 
nyata yang dapat diterima oleh akal mereka. Dengan demikian alat bantu 
pengajaran atau alat peraga yang berfungsi untuk mengkonkritkan konsep 
matematika yang abstrak sangatlah diperlukan. Penggunaan alat peraga ini, dapat 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, mengaktifkan siswa, 
dan juga menyenangkan bagi siswa.  
 Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika materi bilangan 
pecahan   diperlukan   adanya  inovasi  pembelajaran  dengan  menggunakan  alat  
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peraga yang relevan. Dalam mempelajari konsep penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan pecahan, guru dapat menggunakan alat peraga 
lingkaran atau alat peraga lingkaran pecahan. Pitadjeng (2006: 141) 
mengemukakan bahwa lingkaran pecahan merupakan salah satu komponen dari 
alat peraga teropong pecahan. Selanjutnya, menurut Pitadjeng (2006: 141) alat 
peraga teropong pecahan dapat digunakan  untuk membantu anak memahami 
konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka penggunaan alat peraga lingkaran sesuai dengan materi 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan. Melalui penggunaan 
alat peraga lingkaran ini, maka hal-hal yang abstrak dalam materi penjumlahan 
dan pengurangan pada bilangan pecahan dapat disajikan dalam bentuk model. 
Sehingga siswa dapat memanipulasi objek tersebut dengan cara dilihat, diraba, 
dipegang, dan juga diputarbalikkan agar lebih mudah memahami konsep 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan 
melalui Penggunaan Alat Peraga Lingkaran pada Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
Srumbung Magelang”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang berkaitan dengan penelitian sebagai berikut. 
1. Guru sudah menyampaikan materi dengan baik, akan tetapi anak-anak 
masih mengalami kesulitan untuk belajar matematika.  
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2. Guru sudah menggunakan alat peraga namun dalam mengajarkan materi 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan masih belum 
menggunakan alat peraga yang tepat 
3. Hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Soka 1 perlu ditingkatkan 
dengan menggunakan alat peraga yang relevan. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka pembatasan 
masalah pada penelitian ini adalah: guru sudah menggunakan alat peraga 
namun dalam mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan pecahan masih belum tepat dan hasil belajar matematika siswa kelas 
IV SDN Soka 1 perlu ditingkatkan dengan menggunakan alat peraga yang 
relevan. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditentukan rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi bilangan pecahan melalui alat peraga lingkaran siswa 
kelas IV SDN Soka 1 Srumbung Magelang tahun ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi bilangan pecahan melalui 
penggunaan alat peraga lingkaran pada siswa kelas IV SDN Soka 1 Srumbung 




F. Manfaat Penelitian 
 Jika penelitian ini berhasil, maka hasilnya akan bermanfaat bagi beberapa 
pihak antara lain: 
1. Bagi Sekolah, peneliti dapat memberikan bahan masukan guna 
mengembangkan program pengajaran di sekolah mengenai penggunaan alat 
peraga yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV. 
2. Bagi guru, dengan contoh alat peraga yang disampaikan oleh peneliti dapat 
memberikan gambaran pengajaran dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika khususnya penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
pecahan dengan menggunakan alat peraga lingkaran. 
3. Bagi siswa, melalui alat peraga yang bersifat nyata ini dapat memudahkan 
siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematika khususnya 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan 
4. Bagi Pembaca, gambaran mengenai peranan alat peraga lingkaran dapat 
menambah wawasan tentang penggunaan alat peraga lingkaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bilangan pecahan serta 
dapat dijadikan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
secara mendalam tentang penerapannya dalam proses pembelajaran 
matematika khususnya pada materi bilangan pecahan. 
G. Definisi Operasional 




1. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam 
mempelajari mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan pecahan yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
setelah mengalami proses belajar mengajar. Hasil belajar penelitian ini 
terfokus pada aspek kognitif. 
2. Alat peraga lingkaran dalam penelitian ini adalah alat bantu pengajaran 









A. Deskripsi Teori 
1. Kajian tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
 Belajar merupakan suatu aktivitas atau proses yang dilakukan 
individu secara sengaja untuk merubah kemampuan dirinya yang dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak terampil 
menjadi terampil, dan lain sebagainya sesuai tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan 
pembelajaran maka diadakan evaluasi belajar. Setelah diadakannya 
evaluasi belajar, maka diperolehlah hasil belajar. Oleh karena itu, hasil 
belajar dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang diperoleh 
individu setelah melakukan proses belajar. Benyamin Bloom 
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Nana Sudjana, 2009: 22).  
 Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur terfokus pada ranah 
kognitif. Benjamin S Bloom (dalam Purwanto, 2002: 50) membagi dan 
menyusun tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah 
dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. Tingkatan hasil 
belajar tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Pengetahuan (Knowledge), kemampuan unuk mengingat dan 
mengahafal suatu fakta. 
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b. Pemahaman (Comprehension), adalah kemampuan untuk melihat hubungan 
fakta dengan fakta dengan menerjemahkan, menginterpretasikan, dan 
menyimpulkan. 
c. Penerapan (Aplication), adalah kemampuan untuk memahami aturan, hukum, 
rumus, dan sebagainya kemudian menggunakannya untuk memecahkan 
masalah. 
d. Analisis (Analysis), adalah kemampuan memecahkan konsep mejadi bagian-
bagian dan mencari hubungan antar bagiannya. 
e. Sintesis (Syntesis), adalah kemampuan menggabungkan bagian-bagian 
menjadi satu keseluruhan 
f. Evaluasi (Evaluation), adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil 
keputusan dari hasil penilaiannya. 
 Menurut Purwanto (2010: 44) hasil belajar seringkali digunakan sebagai 
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam menyampaikan bahan 
materi pembelajaran guru berperan penting dalam pencapaian hasil belajar siswa 
yang baik. Hasil belajar yang baik dapat dilihat dari perolehan nilai suatu siswa 
yang mencapai atau melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar 
dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam mempelajari mata 
pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 





b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
 Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Nana Sudjana (2002: 39) 
dipengaruhi oleh dua faktor utama adalah sebagai berikut. 
1. Faktor yang datang dari diri siswa. Faktor ini terutama adalah kemampuan 
yang dimilikinya. Kemampuan masing-masing siswa sangat mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai. Selain kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 
juga terdapat faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
psikis. 
2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Menurut 
Nana Sudjana (2002: 40) salah satu faktor dari luar siswa yang sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah lingkungan belajar yaitu kualitas 
pembelajaran di kelas. Sedangkan Pitadjeng (2006: 73) dalam bukunya 
mengemukakan bahwa terdapat 3 faktor yang datang dari luar diri siswa, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Faktor keluarga, yang berupa cara mendidik orang tua, hubungan antara 
anggota keluarga, dan suasana di rumah. 
b. Faktor sekolah, yang berupa penggunaan metode dan media 
pembelajaran, guru, interaksi anak di kelas atau di sekolah, materi, dan 
lain sebagainya. 




 Dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
adalah faktor yang datang dari luar diri siswa yaitu faktor penggunaan alat 
peraga yang kurang tepat dalam pembelajaran matematika materi bilangan 
pecahan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukannya alat peraga yang 
relevan dengan materi. Salah satu alat peraga yang relevan dengan materi 
bilangan pecahan adalah alat peraga lingkaran. 
2. Kajian tentang Pembelajaran Matematika di SD berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
 Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 1 ayat 15 
dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan (Masnur Muslich, 2010: 4). KTSP secara 
yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan 
KTSP oleh sekolah dimulai pada tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu 
pada Standar Isi (SI) berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 untuk pendidikan 
dasar dan menengah. Pengembangan kurikulum ini diserahkan kepada 
sekolah agar sesuai dengan kebutuhan sekolah itu sendiri yang 
pengembangannya  mengacu  pada   Panduan   Pengembangan   KTSP  yang  
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dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). KTSP terdiri 
dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 
Pelaksanaan KTSP mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL).  
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
 Agar dapat memahami pembelajaran matematika di sekolah dasar, maka 
terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai pengertian matematika. Matematika 
menurut BSNP (2006: 147) merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu peranan 
matematika berdasarkan pengertian tersebut adalah mendasari perkembangan 
teknologi modern. Maka, untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi 
modern di masa mendatang siswa perlu menguasai konsep-konsep matematika 
sejak dini.  
 Sedangkan Reys, dkk (dalam Ruseffendi, 1992: 28) mengemukakan 
bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau 
pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Berdasarkan pendapat 
Reys, dkk di atas salah satu pengertian matematika adalah telaahan tentang 
pola dan hubungan, maka dalam pembelajaran matematika di kelas guru dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan 
penyelidikan pola-pola untuk dapat menentukan hubungan.  Matematika telah  
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menjadi sebuah kebutuhan di semua aspek kehidupan manusia, seperti dalam 
bidang pertanian, industri, transportasi, konstruksi, perekonomian, pendidikan, 
dan lain sebagainya 
 Berdasarkan pemaparan mengenai pengertian matematika di atas, maka 
dapat diketahui bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berperan penting 
dalam mengembangkan kebudayaan manusia, mengembangkan teknologi, dan 
memajukan pola pikir manusia. Oleh karena itu penguasaan matematika di 
sekolah menjadi sebuah kebutuhan bagi siswa. 
 Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipilih untuk diajarkan di 
sekolah, salah satu alasannya adalah sebagai berikut (Ruseffendi, 1992: 56-57): 
Dengan belajar matematika, manusia dapat menyelesaikan persoalan yang 
ada di masyarakat yaitu dalam berkomunikasi sehari-hari seperti dapat 
berhitung, dapat menghitung luas, isi dan berat; dapat mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan dan menafsirkan data; dapat menyelesaikan 
persoalan bidang studi lain; dapat menggunakan kalkulator dan computer; 
dapat berdagang dan berbelanja; berkomunikasi melalui tulisan/gambar 
seperti membaca grafik dan presentase, dapat membuat catatan-catatan 
dengan angka; dan lain-lain. 
 
 Selain itu, Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 147) mengemukakan 
bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan siswa sebagi bekal 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang keadaannya selalu berubah, tidak 




 Ebbutt, S dan Straker, A., (dalam Marsigit, 2009: 6) mendefinisikan 
hakekat matematika sekolah salah satunya adalah “Kegiatan matematika 
memerlukan kreativitas, imajinasi, intuisi dan penemuan”. Berkaitan dengan 
hal itu, maka dalam menyelesaian persoalan matematika di sekolah guru perlu 
kreatif mengembangkan metode pembelajaran dan alat peraga yang relevan 
dengan materi pembelajaran.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan suatu proses untuk 
menemukan dan membangun konsep matematika melalui serangkaian kegiatan 
terencana yang telah disusun oleh guru agar siswa dapat memperoleh 
kemampuan terkait materi yang dipelajarinya.   
 Berdasarkan KTSP, pembelajaran matematika di sekolah dasar 
khususnya pada materi bilangan pecahan diajarkan di kelas III, IV, V, dan VI.  
Materi bilangan pecahan yang disampaikan di kelas III masih sebatas 
pengenalan terhadap pecahan sederhana. Materi pecahan yang disampaikan di 
kelas IV dan di kelas V adalah sebatas penggunaan pecahan dalam pemecahan 
masalah. Sedangkan di kelas VI, materi pecahan yang disampaikan adalah 
operasi hitung pecahan dalam pemecahan masalah.   
c. Tujuan Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
 Berdasarkan Standar Isi tujuan mata pelajaran matematika di semua 
jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa memiliki 
kemampuan- kemampuan sebagai berikut (BSNP, 2006: 148). 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan meniat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
 
 Berdasarkan tujuan tersebut, maka dapat disimpulkan mata pelajaran 
matematika di sekolah dasar bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk 
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan 
masalah, mengomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai 
matematika dalam kehidupan. 
d. Standar Kompetensi Matematika di Sekolah Dasar 
 Agar tujuan mata pelajaran matematika di atas dapat tercapai maka 
disusunlah standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika sebagai 
landasan pembelajaran. Menurut Muhammad Joko Susilo (2008: 142) standar 
kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh lulusan dalam suatu 
mata pelajaran. Sedangkan kompetensi dasar menurut Muhammad Joko Susilo 
(2008: 140) adalah kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang dimiliki 
oleh lulusan. Salah satu standar kompetensi matematika di kelas IV semester 2 
adalah “6 Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah” yang terdiri dari 
lima kompetensi dasar yaitu sebagai berikut (BSNP, 2006: 154).  
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6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya,  
6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan,  
6.3 Menjumlahkan pecahan,  
6.4 Mengurangkan pecahan, dan  
6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. 
 
 Dalam penelitian ini mengkaji kompetensi dasar “6.3 Menjumlahkan 
pecahan” dan “6.4 Mengurangkan pecahan”, dengan penjabaran indikatornya 
adalah sebagai berikut. 
6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama 
6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 
6.4.1 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama 
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 
 Kajian standar kompetensi hingga penjabaran indikator dalam penelitian 
ini untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 



















































3. Kajian tentang Bilangan Pecahan 
a. Pengertian Bilangan Pecahan 
 Menurut Trevor Johnson dan Huge Neill (2010: 21) pecahan adalah 
satu atau beberapa bagian sama besar dari sesuatu yang utuh. Sedangkan 
Sa’dijah (dalam Pitadjeng, 2006: 129) mengemukakan bahwa bilangan 
pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua 
bilangan cacah a dan b, ditulis 
𝑎
𝑏
 dengan syarat b ≠ 0. Bilangan a merupakan 
pembilang dari suatu pecahan dan b merupakan penyebut dari suatu 
pecahan. Penyebut tidak boleh nol karena suatu bilangan yang dibagi nol 
tidak terdefinisi. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disajikan 
beberapa contoh sebagai berikut. 
1. 2
3
 → merupakan pecahan, karena bilangan 2  dan 3 merupakan bilangan 
cacah dan penyebutnya bukan bilangan 0. 
2. 5
0
 → bukan merupakan pecahan, karena meskipun bilangan 5 dan 0 
bilangan cacah namun penyebutnya adalah bilangan 0. 
3. 7
5
 → pembilang dari bilangan pecahan tersebut adalah bilangan 7 dan 
penyebutnya adalah bilangan 5. 
 Menurut Bennet, A.B. & L.T. Nelson (dalam Wiryanto,     : 63) ada 
tiga representasi pecahan yang berbeda, yaitu sebagai berikut. 
a. Pecahan sebagai konsep bagian dari keseluruhan (part-two-whole 
concept) 
b. Pecahan sebagai konsep pembagian (division concept) 
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c. Pecahan sebagai konsep perbandingan (ratio concept) 
 Menurut Heruman (2010: 43) dalam ilustrasi gambar, bagian yang 
dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan 
arsiran. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
Gambar 1. Ilustrasi Pecahan 
 
 Persegi panjang diatas telah disekat menjadi empat bagian yang sama besar. 
Dalam persegi panjang tersebut, daerah yang diarsir ada 1 bagian dari empat 




merupakan pembilang dan 4 merupakan penyebut. Kemudian, terdapat 3 bagian 
dari 4 bagian yang sama besar dalam pecahan tersebut yang tidak diarsir, sehingga 
pecahan yang tidak diarsir adalah 
3
4
, 3 merupakan pembilang dan 4 merupakan 
penyebut. 
 Jika a, b, dan c adalah anggota bilangan bulat, bilangan pecahan dapat 
dinyatakan dalam berbagai bentuk sebagai berikut (Sri Sugiyarti, dkk, 2009: 127). 
1) a
b










3) a, b → pecahan desimal, misalnya 0,5 
4) a% → persen, misalnya 5% 
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 Berdasarkan definisi dan ilustrasi pecahan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bilangan pecahan merupakan suatu bilangan pebandingan, 
yang terdiri dari pembilang dan penyebut dimana 
𝑎
𝑏
 , a dan b merupakan 
bilangan asli atau bilangan cacah dengan syarat b ≠ 0. 
a. Penjumlahan pada Bilangan Pecahan 
1) Penjumlahan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut Sama 
 Darhim, dkk (1991: 191) mengemukakan bahwa dalam menjumlahkan 
pecahan berpenyebut sama dapat menggunakan model konkret yang 
berbentuk luas daerah maupun dengan garis bilangan. Dalam menggunakan 







=  … 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
1. Menyiapkan kertas berbentuk lingkaran sebanyak 2 lembar.  
2. Kertas pertama dilipat menjadi empat bagian yang sama, salah satu 
bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan 
1
4
 seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 2. Ilustrasi Pecahan Seperempat 
 
3. Lembar kertas kedua juga dilipat menjadi empat bagian yang sama, dua 







Gambar 3. Ilustrasi Pecahan Dua Perempat 
4. Satu bagian yang diarsir pada kertas pertama dipotong, kemudian ditempel ke 
bagian yang tidak diarsir pada kertas kedua, seperti pada gambar di bawah ini. 
        Kertas pertama      Kertas kedua    
 
Gambar 4. Ilustrasi Penjumlahan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut 
Sama 
 









 Untuk selanjutnya bila penjumlahan dengan model konkret di atas sudah 














Berdasarkan contoh di atas, maka dapat diketahui aturan penjumlahan pada 




Dalam menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama, maka 





2) Penjumlahan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut Tidak Sama 
 Menurut Heruman (2010: 61) dalam menjumlahkan pecahan berpenyebut 








=  … 
Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Menyiapkan dua lembar kertas yang berbentuk lingkaran. 
2. Kertas pertama dilipat menjadi dua bagian yang sama, salah satu bagian 





Gambar 5. Ilustrasi Pecahan Seperdua 
3. Lembar kertas kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, satu bagian 









4. Satu bagian yang diarsir pada kertas pertama dipotong, kemudian ditempel ke 
bagian yang tidak diarsir pada kertas kedua, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 7. Ilustrasi Penjumlahan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut 
Tidak Sama 
 









 Untuk selanjutnya bila penjumlahan dengan model konkret di atas sudah 




















Dalam penjumlahan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama ini, kita 
harus mencari dahulu pecahan senilai pada masing-masing pecahan sehingga 
didapatkan penyebut yang sama di antara pecahan biasa yang akan dijumlahkan 
tersebut. Setelah ditemukannya pecahan senilai pada masing-masing pecahan 
dengan ditandai penyebut pecahan yang sama, jumlahkan kedua pembilangnya 
kemudian membaginya dengan penyebut. Berdasarkan pembahasan di atas, maka 
dapat ditemukan aturan penjumlahan pada dua pecahan biasa berpenyebut tidak 









b. Pengurangan pada bilangan pecahan 
1) Pengurangan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut Sama 
 Darhim, dkk (1991: 196) mengemukakan bahwa dalam mengurangi 
pecahan yang berpenyebut sama, dapat menggunakan model konkret yang 
berbentuk luas daerah maupun dengan garis bilangan. Dalam menggunakan 







=  … 
Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Siapkanlah satu kertas berbentuk lingkaran.. 
2. Lipatlah kertas tersebut menjadi delapan bagian yang sama besar. 






Gambar 8. Ilustrasi Pecahan Lima Perdelapan 
3. Karena 5
8
 adalah lima bagian dari delapan bagian yang sama besar, maka 
dalam peragaan ini hapuslah satu bagian yang diarsir. 
Dalam menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, 
samakanlah penyebut masing-masing pecahan yang akan dijumlahkan 






Gambar 9. Ilustrasi Pengurangan pada Dua Pecahan Biasa 









 Untuk selanjutnya bila pengurangan dengan model konkret di atas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Pengurangan di atas 













 Berdasarkan contoh di atas, maka dapat diketahui aturan pengurangan 




2) Pengurangan pada Dua Pecahan Biasa Berpenyebut Tidak Sama 
 Menurut Heruman (2010: 64), dalam mengurangkan pecahan 









Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Siapkanlah satu kertas berbentuk lingkaran. 
Dalam mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama, maka 





2. Lipatlah kertas tersebut menjadi empat bagian yang sama besar. Kemudian 





Gambar 10. Ilustrasi Pecahan Tiga Perempat 
3. Kemudian lipatlah lagi kertas tersebut menjadi delapan bagian yang sama 
besar. Sehingga diperoleh pecahan 
6
8
 seperti gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 11. Ilustrasi Melipat Kertas 
4. Karena pecahan 2
8
 menunjukkan dua bagian dari delapan bagian yang sama 
besar, maka dalam peragaan ini hapuslah dua bagian yang diarsir. 
 
Gambar 12. Ilustrasi Pengurangan pada Dua Pecahan Biasa 












 Untuk selanjutnya bila pengurangan dengan model konkret di atas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Pengurangan di atas 



















 Seperti penjumlahan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama, dalam 
pengurangan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama, kita juga harus 
mencari dahulu pecahan senilai pada masing-masing pecahan sehingga 
didapatkan penyebut pecahan yang sama. Setelah ditemukannya pecahan 
senilai pada masing-masing pecahan dengan ditandai penyebut pecahan yang 
sama, kurangkanlah kedua pembilangnya kemudian membaginya dengan 
penyebut. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditemukan aturan 





4. Kajian tentang Alat Peraga Lingkaran 
a. Pengertian Alat Peraga 
 Alat peraga dalam pembelajaran memegang peranan penting sebagai 
alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan keefektifan proses belajar 
mengajar. Menurut Ruseffendi (1992: 141) alat peraga adalah alat untuk 
menerangkan atau mewujudkan konsep matematika. Menurut Djoko Iswadji 
(dalam   TH.  Widyantini   dan   Sigit   TG,  2010:  5),   alat   peraga   adalah  
Dalam mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, 
samakanlah penyebut pada masing-masing pecahan dengan mencari 




seperangkat benda kongkret yang dirancang, dibuat, dan disusun secara sengaja 
yang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Berdasarkan pengertian-
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga merupakan alat 
bantu pembelajaran yang dapat memperjelas materi yang disampaikan guru 
dalam pembelajaran. 
b. Tujuan Alat Peraga 
 Nana Sudjana (2002: 99) mengemukakan bahwa alat peraga digunakan 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan 
efisien. Ruseffendi (1992: 140) dalam bukunya mengemukakan tujuan 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika di antaranya adalah 
untuk pembentukan konsep, pemahaman konsep, latihan dan penguatan, 
pengamatan dan penemuan sendiri, dan juga mengundang berfikir, berdiskusi, 
dan berpartisipasi aktif. Pada mata pelajaran matematika, sangat diperlukan 
media belajar yang berupa alat peraga maupun benda-benda konkret yang 
dimanipulasi anak untuk dapat memahami suatu konsep matematika 
(Pitadjeng, 2006: 78).  
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 
penggunaan alat bantu pengajaran atau alat peraga adalah untuk 
mengkonkritkan konsep matematika, untuk dapat memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa, mengaktifkan siswa, dan juga 




c. Fungsi Alat Peraga 
 Sumardiyono (dalam TH. Widyantini dan Sigit TG, 2010: 5-6) 
mengemukakan bahwa setidaknya terdapat enam golongan alat peraga yaitu 
sebagai berikut. 
1. Models (memodelkan sesuatu konsep) 
Alat peraga jenis model ini berfungsi untuk memvisualkan atau 
mengkonkretkan (physical) konsep matematika. 
2. Bridge (menjembatani ke arah konsep) 
Alat peraga ini bukan merupakan wujud konkrit dari konsep 
matematika, tetapi merupakan sebuah cara yang dapat ditempuh untuk 
memperjelas pengertian suatu konsep matematika. Fungsi ini menjadi 
sangat dominan bila mengingat bahwa kebanyakan konsep-konsep 
matematika masih sangat abstrak bagi kebanyakan siswa. 
3. Skills (mentrampilkan fakta, konsep, atau prinsip) 
Alat peraga ini secara jelas dimaksudkan agar siswa lebih terampil 
dalam mengingat, memahami, atau menggunakan konsep-konsep 
matematika. Jenis alat peraga ini biasanya berbentuk permainan 
ringan dan memiliki penyelesaian yang rutin (tetap). 
4. Demonstration (mendemonstrasikan konsep, operasi, atau prinsip 
matematika) 
Alat peraga ini memperagakan konsep matematika sehingga dapat 
dilihat secara jelas (terdemonstrasi) karena suatu mekanisme teknis 
yang dapat dilihat (visible) atau dapat disentuh (touchable). Jadi, 
konsep matematikanya hanya “diperlihatkan” apa adanya. 
5. Aplication (mengaplikasikan konsep) 
Jenis alat peraga ini tidak secara langsung tampak berkaitan dengan 
suatu konsep,  tetapi ia dibentuk dari konsep matematika tersebut. 
Jelasnya, alat peraga jenis ini tidak dimaksudkan untuk 
memperagakan suatu konsep tetapi sebagai contoh penerapan atau 
aplikasi suatu konsep matematika. 
6. Sources (sumber untuk pemecahan masalah) 
Alat peraga yang kita golongkan ke dalam jenis ini adalah alat peraga 
yang menyajikan suatu masalah yang tidak bersifat rutin atau teknis 
tetapi membutuhkan kemampuan problem-solving yang heuristik dan 
bersifat investigatif. Penyelesaian masalah yang disuguhkan dalam 
alat peraga tersebut tidak terkait dengan hanya satu konsep 
matematika atau satu keterampilan matematika saja, tetapi merupakan 
gabungan beberapa konsep, operasi atau prinsip. Hal ini bermanfaat 
untuk melatih kompetensi yang dimiliki siswa dan melatih 




 Selanjutnya Ruseffendi (1992: 139-140) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa fungsi atau manfaat dari penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 
matematika adalah sebagai berikut. 
1. Dengan adanya alat peraga, anak-anak akan lebih banyak mengikuti 
pelajaran matematika dengan gembira. Sehingga minatnya dalam 
mempelajari matematika semakin besar. Anak akan senang, 
terangsang, tertarik, dan bersikap positif terhadap pengajaran 
matematika. 
2. Dengan disajikannya konsep abstrak matematika dalam bentuk 
konkret, maka siswa pada tingkat tingkat yang lebih rendah akan lebih 
mudah memahami dan mengerti. 
3. Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang, karena tidak 
membayangkan bentuk-bentuk geometri terutama bentuk geometri 
ruang, sehingga dengan melalui gambar dan benda-benda nyatanya 
akan terbantu daya tiliknya sehingga lebih berhasil dalam belajarnya. 
4. Anak akan menyadari adanya hubungan antara pengajaran dengan 
benda-benda yang ada di sekitarnya, atau antara ilmu dengan alam 
sekitar dan masyarakat. 
5. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret, yaitu 
dalam bentuk model matematika dapat dijadikan objek penelitian dan 
dapat pula dijadikan alat untuk penelitian, ide-ide baru dan relasi-
relasi baru. 
 
 Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa fungsi alat peraga dalam pembelajaran matematika adalah untuk 
memodelkan suatu konsep, memperagakan suatu konsep, menjembatani siswa 
ke arah konsep, membuat siswa lebih terampil, sebagai contoh penerapan atau 
aplikasi suatu konsep matematika, sebagai suatu alat untuk memecahkan 
persoalan matematika, mengkonkretkan konsep matematika, dan juga dapat 
menumbuhkan minat anak dalam mengikuti pembelajaran. 
d. Klasifikasi Alat Peraga 
 Nana Sudjana (2002: 100) membedakan alat peraga menjadi 3 macam, 
yaitu sebagai berikut. 
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1. Alat peraga dua dimensi 
 Nana Sudjana (2002: 101) mengemukakan alat peraga dua dimensi 
adalah alat yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Alat peraga dua 
dimensi yaitu sebagai berikut. 
a. Bagan, yaitu gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis dan gambar. 
Bertujuan untuk memperlihatkan hubungan perkembangan, perbandingan, 
dan lain sebagainya. 
b. Grafik, yaitu penggambaran data berangka, bertitik, bergaris, bergambar 
yang memperlihatkan hubungan timbal balik informasi secara statistic. 
c. Poster, yaitu penggambaran yang ditujukan sebagai pemberitahuan, 
peringatan, maupun penggugah selera yang biasanya berisi gambar-gambar. 
d. Gambar mati, yaitu sejumlah gambar, foto, dan lukisan baik dari majalah, 
buku, koran, atau sumber lainnya yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
pengajaran. 
e. Peta datar, yaitu gambaran rata suatu permukaan bumi yang mewujudkan 
ukuran dan kedudukan yang sangat kecil dilakukan dalam garis, titik, dan 
lambang. 
2. Alat peraga tiga dimensi 
 Nana Sudjana (2002: 101) mengemukakan bahwa alat peraga tiga 
dimensi adalah alat yang mempunyai ukuran panjang, lebar, dan juga tinggi. 
Alat peraga tiga dimensi antara lain: 
a. Peta timbul, yaitu peta yang dibuat menggunakan tanah liat atau bubur 
kertas. Penggunaannya sama dengan peta datar, dan 
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b. Globe, yaitu model penampang bumi yang dilukiskan dalam bentuk benda 
bulat. 
3. Alat peraga yang diproyeksikan 
 Menurut Nana Sudjana (2002: 102) alat peraga yang diproyeksikan 
adalah alat peraga yang menggunakan proyektor sehingga gambar dapat 
nampak pada layar. Alat peraga ini antara lain: 
a. Film, yaitu serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan 
tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga 
menggambarkan pergerakan yang nampak normal. Menurut Nana Sudjana 
(2002: 102-103) penggunaan film dalam pembelajaran di kelas dapat 
berguna untuk: 
1) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa, 
2) Menambah daya ingat siswa, 
3) Mengembangkan daya fantasi siswa, 
4) Menumbuhkan minat dan motivasi siswa, 
5) Mengatasi pembatasan dalam jarak dan waktu, 
6) Memperjelas hal-hal yang abstrak, dan 
7) Memberikan gambaran pengalama yang lebih realistik/nyata. 
 
b. Slide dan filmstrip, yaitu gambar atau tulisan yang diproyeksikan yang dapat 
dilihat dengan mudah oleh siswa. Menurut Nana Sudjana (2002: 104) 
penggunaan alat peraga ini mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1) Penyajiannya berupa satu unit dalam suatu kesatuan yang bulat. 
2) Menimbulkan dan mempertinggi minat siswa. 
3) Dapat gunakan dalam ruangan kecil dan setengah gelap. 
4) Praktis dan mudah dibuat. 
5) Dapat dibuat dan digunakan untuk semua mata pelajaran atau bidang 
studi. 




 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuknya menjadi alat peraga dua 
dimensi, alat peraga tiga dimensi, dan alat peraga yang diproyeksikan. Alat 
peraga lingkaran dalam penelitian ini termasuk dalam alat peraga tiga dimensi, 
karena alat peraga lingkaran mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi. 
e. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Membuat Alat Peraga 
 Ruseffendi (1992: 142) mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam membuat alat peraga di antaranya adalah 
sebagai berikut. 
1. Dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat supaya tahan lama. 
2. Diusahakan bentuk maupun warnanya menarik. 
3. Dibuat secara sederhana, mudah dikelola, dan tidak rumit. 
4. Ukurannya dibuat sedemikian rupa sehingga seimbang dengan ukuran 
fisik anak. 
5. Dapat menyajikan konsep matematika (bentuk nyata, gambar, 
diagram) 
6. Sesuai dengan konsep, misalnya bila membuat alat peraga segi tiga 
berdaerah dari karton atau triplek, mungkin anak beranggapan bahwa 
segitiga itu bukan hanya sisi-sisinya saja tetapi berdaerah, jelas ini 
tidak sesuai dengan konsep segitiga. 
7. Peragaan itu supaya merupakan dasar untuk timbulnya konsep 
abstrak. 
8. Bila memungkinkan buatlah alat peraga yang berfungsi banyak. 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam pembuatan alat peraga adalah bahannya, 
bentuknya, cara penggunaannya, ukurannya, dan kesesuaiannya dengan 
konsep. 
f. Prinsip-Prinsip Penggunaan Alat Peraga 
 Dalam menggunakan alat peraga, sebaiknya guru memperhatikan 
prinsip-prinsip penggunaannya sehingga dapat mencapai hasil yang baik. 
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Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga menurut Nana Sudjana (2002: 104) 
adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat, artinya sebaiknya guru 
memilih terlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai dengan 
tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan. 
2. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya 
perlu diperhitungkan apakah penggunaan alat peraga itu sesuai 
dengan tingkat kematangan/kemampuan anak didik. 
3. Menyajikan alat peraga dengan tepat, artinya teknik dan metode 
penggunaan alat peraga dalam pengajaran haruslah disesuaikan 
dengan tujuan, bahan, metode, waktu, dan sarana yang ada. 
4. Menempatkan atau memperlihatkan alat peragaan pada waktu, 
tempat, dan situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi 
mana pada waktu mengajar alat peraga digunakan. Tentu tidak setiap 
saat atau selama proses mengajar terus-menerus memperlihatkan 
atau menjelaskan sesuatu dengan alat peraga. 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip penggunaan alat peraga adalah disesuaikan dengan materi, tujuan 
pembelajaran, metode pembelajaran, tingkat kematangan atau kemampuan 
siswa, dan disesuaikan dengan  waktu, tempat, atau situasi pembelajaran. 
g. Alat Peraga Lingkaran 
1) Pengertian Alat Peraga Lingkaran 
 Alat peraga lingkaran dapat disebut dengan alat peraga lingkaran 
pecahan. Pitadjeng (2006: 141) mengemukakan bahwa  lingkaran pecahan 
merupakan salah satu komponen dari alat peraga teropong pecahan. 
Menurut Pitadjeng (2006: 14) alat peraga teropong pecahan dapat digunakan 
untuk membantu anak memahami konsep penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan alat peraga 
lingkaran sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan pecahan. Selanjutnya, Pitadjeng (2006: 142) mengemukakan 
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bahwa lingkaran pecahan merupakan model bangun lingkaran yang dibuat 
dari mika, dengan diameter sama dengan diameter penyangga. Penyangga 
ini dalam alat peraga lingkaran disebut dengan alas. Jadi, alat peraga 
lingkaran terdiri dari alas dan lingkaran mika. 
2) Cara Membuat Alat Peraga Lingkaran 
1. Alas 
Alas alat peraga lingkaran ini digunakan sebagai alas lingkaran mika ketika 
menjumlahkan atau mengurangkan dua bilangan pecahan biasa.  
a. Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alas alat peraga 
lingkaran yaitu: papan kayu, paku, penggaris, jangka, gergaji, spidol, 
amplas, dan cat kayu warna putih 
b. Langkah-langkah pembuatan 
1) Buatlah lingkaran dari papan kayu dengan diameter 22 cm. Setelah 
itu, haluskan sisi-sisi lingkaran tersebut. 
2) Warnailah kayu pada lingkaran tersebut dengan warna putih. Setelah 
selesai, keringkanlah. 
3) Setelah itu, tancapkanlah paku dengan panjang kurang lebih 10 cm 
pada bagian tengah-tengah lingkaran. 
 




Gambar 14. Penampang Alas Lingkaran dari Samping 
2. Lingkaran mika 
Lingkaran mika terdiri atas 3 macam, yaitu lingkaran untuk bilangan pecahan 
biasa, lingkaran untuk bilangan pecahan pengurang, dan lingkaran pecahan 
transparan. 
a. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan untuk membuat lingkaran mika yaitu: mika transparan, 
gunting, penggaris, jangka, spidol, kertas warna, dan lem. 
b. Langkah-langkah pembuatan 
1) Gambarlah lingkaran pada mika transparan dengan diameter 20 cm. 
Setelah itu guntinglah mika tersebut sesuai pola. 
2) Kemudian sekatlah lingkaran tersebut menjadi bagian-bagian yang sama, 
sesuai dengan penyebut pecahan yang dikehendaki. 
3) Pada lingkaran untuk bilangan pecahan biasa, berilah warna dengan 
menempelkan kertas warna pada bagian-bagian yang sama di lingkaran 
sesuai dengan pecahan yang dikehendaki. Untuk pecahan yang 
penyebutnya sama maka warna kertasnya sama. Sedangkan untuk 
pecahan yang penyebutnya berbeda, maka warna kertasnya berbeda. 




a) Lingkaran pecahan berpenyebut 2 menggunakan kertas warna merah muda 
 




b) Lingkaran pecahan berpenyebut 3 menggunakan kertas warna biru 
  










c) Lingkaran pecahan berpenyebut 4 menggunakan kertas warna hijau 
  










d) Lingkaran pecahan berpenyebut 5 menggunakan kertas warna merah 
  





















e) Lingkaran pecahan berpenyebut 6 menggunakan kertas warna ungu 
  


















f) Lingkaran pecahan berpenyebut 8 menggunakan kertas warna orange 
  





















g) Lingkaran pecahan berpenyebut 10 menggunakan kertas warna kuning 
  





















h) Lingkaran pecahan berpenyebut 12 menggunakan kertas warna cokelat 
  























4) Pada lingkaran pecahan transparan, terbuat dari mika yang disekat menjadi 
bagian-bagian yang sama besar sesuai dengan pecahan yang dikehendaki. 
Lingkaran pecahan transparan adalah sebagai berikut. 
  
Gambar 37. Penampang 
Lingkaran Perduaan 
Gambar 38. Penampang 
Lingkaran Pertigaan 
  
Gambar 39. Penampang 
Lingkaran Perempatan 
Gambar 40. Penampang 
Lingkaran Perlimaan 
  
Gambar 41. Penampang 
Lingkaran Perenaman 





Gambar 43. Penampang 
Lingkaran Persepuluhan 
Gambar 44. Penampang 
Lingkaran Perduabelasan 
5) Pada lingkaran pecahan untuk bilangan pengurang, berilah warna putih 
dengan menempelkan kertas warna putih pada beberapa bagian sesuai 




 adalah dengan cara menempelkan kertas warna putih pada mika 
satu bagian dari empat bagian yang sama besar.  
6) Kemudian lubangilah bagian tengah lingkaran mika tersebut dengan 
diameter lubang lebih besar dari pada diameter paku yang ditancapkan pada 
alas. 
5. Kajian tentang Penggunaan Alat Peraga Lingkaran dalam Pembelajaran 
Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan 
Pecahan 







 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Pasangkanlah pecahan seperempat yang berwarna hijau pada alas. 
 
Gambar 45. Peragaan 
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2. Kemudian, pasang pecahan dua perempat di atasnya, dan aturlah sehingga 
garis penyekat kedua pecahan berimpit dan warna hijau saling bersambung 
 
Gambar 46. Peragaan Penjumlahan 













   







, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Pasanglah pecahan setengah yang berwarna merah muda pada alas.  
 
Gambar 47. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan seperempat yang berwarna hijau di atasnya, 
dan aturlah sehingga garis pembagi kedua pecahan berimpit dan warna 
merah bersambung dengan warna kuning. 
 
Gambar 48. Peragaan Penjumlahan 
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 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Pasanglah pecahan setengah yang berwarna merah muda di alas.  
 
Gambar 49. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan sepertiga yang berwarna biru di atasnya, dan atur 
sehingga garis pembagi kedua pecahan berimpit dan warnanya 
menyambung.  
 
Gambar 50. Peragaan Penjumlahan 
c. Karena hasilnya belum jelas (terlihat jelas pembagiannya tidak sama), maka 
dipasang lingkaran transparan untuk melihat pembagian yang sama. 
Cobalah pasang lingkaran transparan perempatan, perenaman, atau 
perdelapanan. 
d. Aturlah agar semua garis pembagi pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis pembagi pecahan tanpa warna. Maka akan didapatkan 
hasil bahwa lingkaran transparan pecahan perenaman yang dapat berimpit 




Gambar 51. Peragaan Pecahan Lima Perenam 
















 , dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Pasangkanlah pecahan empat perenam yang berwarna ungu pada alas 
 
Gambar 52. Peragaan 
2. Kemudian pasang pecahan seperenam warna putih diatasnya dan aturlah 
sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan kertas bertumpuk. 
 
Gambar 53. Peragaan Pengurangan 
























, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Pasangkan pecahan seperdua yang berwarna merah muda pada alas 
 
Gambar 54. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan dua perdelapan warna putih diatasnya dan 
aturlah sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan kertas 
bertumpuk. 
 
Gambar 55. Peragaan Pengurangan 

















, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Pasangkan pecahan seperdua yang berwarna merah muda pada alas 
 
Gambar 56. Peragaan 
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b. Kemudian pasang pecahan dua perlima yang berwarna putih diatasnya dan 
aturlah sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan warnanya 
bertumpukan. 
 
Gambar 57. Peragaan Pengurangan 
c. Karena lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama 
besar, maka pasang lingkaran transparan untuk melihat penyekatannya  yang 
sama. Cobalah pasang lingkaran perenaman, perdelapanan, persepuluhan, atau 
perdubelasan.  
d. Aturlah agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna dapat 
berimpit dengan garis penyekat pecahan tanpa warna. Maka akan didapatkan 
hasil bahwa pecahan persepuluhan yang dapat berimpit garis penyekatnya. 
 
Gambar 58. Peragaan Pecahan Satu Persepuluh 
e. Tampak lingkaran tersekat menjadi sepuluh bagian yang sama besar dan yang 


















B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Wuri Latifasari (2011) yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Menggunakan Alat Peraga Blok 
Pecahan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Borangan Kab. Klaten”, 
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan alat peraga 
blok pecahan dapat meningkatkan hasil belajar materi pecahan Sekolah 
Dasar Negeri 1 Borangan. Peningkatan hasil belajar matematika materi 
pecahan sebesar 10,82%. 
2. Penelitian Nur Widayati (2014) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
pada Bilangan Pecahan Melalui Penerapan Teori Belajar Bruner Siswa 
Kelas IV SD Negeri Depok 1 Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”, 
menyimpulkan bahwa penerapan teori Bruner dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Depok 1 Sleman pada 
materi pecahan. Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dari 
meningkatnya nilai rata-rata kelas dari sebelum tindakan ke siklus I yaitu 
52,94% dan kemudian ke siklus II yaitu 82,35%. 
C. Kerangka Pikir 
 Matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. Matematika  mempunyai peranan yang penting dalam 
berbagai disiplin ilmu. Matematika telah menjadi sebuah kebutuhan di semua 
aspek kehidupan manusia, seperti dalam bidang pertanian, industry, 
transportasi, konstruksi, perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya.  
Penguasan terhadap matematika adalah sebuah keharusan dan konsep-konsep 
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matematika harus dipahami dengan benar sejak dini.  
 Materi matematika di Sekolah Dasar (SD) memuat konsep-konsep mendasar 
yang bersifat abstrak. Hal ini kurang sesuai dengan karakteristik siswa SD yaitu 
tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa kurang mampu memahami hal-
hal yang bersifat abstrak. Oleh karena itu dalam pembelajaran di kelas, diperlukan 
adanya alat bantu pembelajaran atau alat peraga yang mampu mengkonkritkan 
konsep-konsep matematika tersebut. 
 Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas IV SDN Soka 1 masih rendah. Selain itu, berdasarkan wawancara peneliti 
terhadap siswa telah diperoleh data bahwa sebagian besar siswa mempunyai minat 
yang rendah untuk belajar matematika. Hal seperti ini akan mengakibatkan siswa 
kesulitan untuk memahami materi matematika yang telah diberikan oleh guru. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran di kelas, guru hendaknya menyajikan 
matematika dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa dapat termotivasi 
untuk belajar matematika. Pembelajaran yang menyenangkan dapat diupayakan 
melalui penggunaan alat peraga yang relevan dengan materi pelajaran. Melalui 
penggunaan alat peraga, dapat meningkatkan minat belajar siswa dan perhatian 
siswa kepada materi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Bilangan pecahan merupakan salah satu materi yang tidah mudah untuk 
diajarkan kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas 
IV SDN Soka 1, diperoleh hasil bahwa dalam mengajarkan materi bilangan 
pecahan biasanya guru langsung pada pengenalan angka 
1
4
, 1 disebut pembilang 
dan 4 disebut penyebut. Hal ini dilakukan karena tidak mudahnya pengadaan me- 
52 
 
dia pembelajaran berupa alat peraga yang relevan dengan materi bilangan 
pecahan.  
 Salah satu alat peraga yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep 
pada bilangan pecahan yaitu alat peraga lingkaran. Alat peraga lingkaran dapat 
digunakan guru untuk menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan pecahan dengan lebih baik. Karena melalui alat peraga ini, siswa 
dapat mengkonkritkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
pecahan. Siswa dapat memanipulasi alat peraga tersebut sedemikian rupa, 
sehingga siswa akan lebih paham dalam menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan pecahan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa alat peraga lingkaran tepat 
jika digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Penggunaan alat peraga lingkaran dapat meningkatkan hasil belajar 












METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research). Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 3) Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan. Sedangkan Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011: 9) 
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian 
yang dilakukan guru di kelasnya sendiri dengan cara merecanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelas dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana untuk 
memperbaiki kinerja guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaboratif antara guru kelas dan peneliti 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan siswa kelas IV SDN 






B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan model tindakan yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart, berikut ini gambaran desainnya. 
 
Gambar 59. Model Kemmis dan Mc Taggart ( dalam Wijaya Kusumah 
dan Dedi Dwitagama, 2011:21) 
 
 Pada gambaran model di atas, tampak bahwa di dalam gambar tersebut 
terdiri dari dua perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat komponen, yaitu: planning (perencanaan), 
acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflect (refleksi). Menurut 
Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:21) jumlah siklus bergantung 
pada permasalahan yang perlu diselesaikan. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi. 
1. Perencanaan (Planning) 
 Dalam kegiatan perencanaan, peneliti merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan melalui penggunaan  
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alat peraga. Kegiatan perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti menyiapkan alat peraga 
b. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kemudian 
dilanjutkan dengan mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing. 
c. Peneliti menyusun instrumen penilaian yaitu tes berupa pilihan ganda dan 
nontes berupa lembar observasi 
2. Tindakan (acting) 
 Dalam kegiatan tindakan, peneliti menerapkan perencanaan yang 
sebelumnya telah direncanakan. Peneliti dan guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara berkolaborasi. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan alat peraga lingkaran 
sesuai dengan RPP. Pelaksanaan kegiatan meliputi: 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal berupa memberi salam, presensi siswa, memberikan 
apersepsi, menyampaikan tujuan dan manfaat mengikuti pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti berupa guru dalam menjelaskan materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan menggunakan alat peraga lingkaran. 
Kemudian siswa secara berkelompok berdiskusi mengerjakan soal dan 
kemudian mengikuti permainan. Setelah itu dilanjutkan dengan 
pemberian apresiasi oleh guru, penyimpulan hasil pembelajaran, dan 
mengerjakan soal evaluasi. 
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3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir berupa memberikan penguatan, berdoa, dan memberi 
salam untuk menutup pembelajaran. 
b. Peneliti mengamati guru mengajar materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan menggunakan alat peraga lingkaran. 
3. Pengamatan atau Observasi (observing) 
 Dalam kegiatan pengamatan, peneliti mengamati guru ketika mengajar 
untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dalam menggunakan alat 
peraga lingkaran dan aktivitas siswa ketika proses pembelajaran dari awal 
hingga akhir.  
4. Refleksi (Reflecting) 
  Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Refleksi dilakukan secara menyeluruh dari hasil yang diperoleh 
selama observasi. Kemudian menganalisis data-data yang sudah terkumpul 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Apabila hasil belajar 
siswa masih rendah, maka dilanjutkan siklus berikutnya. Namun, apabila 
hasil belajar siswa sudah sesuai dengan rencana maka perlu dipertahankan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Soka 1 yang beralamat di 
Dusun Bendan Desa Ngargosoko Kecamatan Srumbung Kabupaten 




2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016 bulan 
Februari-Maret 2016, dengan menyesuaikan jam pelajaran matematika di 
SDN Soka 1, Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian dilakukan di kelas IV pada semester 2. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Soka 1 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2015/2016 
yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan.  
2. Objek Penelitian 
  Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar matematika 
materi bilangan pecahan melalui penggunaan alat peraga lingkaran siswa 
kelas IV SDN Soka I Srumbung Magelang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Tes 
Nana Sudjana (2009:35) mengemukakan bahwa pada umumnya tes 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil 
belajar kognitif terkait dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan pengajaran. Berdasarkan  pernyataan tersebut, maka  
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dapat dikatakan bahwa tes digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
setiap siswa terhadap suatu materi melalui instrumen berupa soal-soal tes. 
Pada penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan 
siswa kelas IV SDN Soka 1 melalui penggunaan alat peraga lingkaran.  
2. Observasi 
Nana Sudjana (2009:84) mengemukakan bahwa observasi dapat mengukur 
atau menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada 
waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi 
siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada 
waktu mengajar. Observasi dilaksanakan oleh peneliti ketika guru sedang 
mengajar menggunakan alat peraga lingkaran dengan berpedoman pada 
instrumen yang berupa lembar observasi. Observasi pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui penerapan pembelajaran menggunakan alat 
peraga lingkaran seperti seharusnya atau belum. Hal yang diamati adalah 
aktivitas guru dan siswa ketika proses pembelajaran dari awal hingga akhir.  
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan siswa kelas IV SDN 
Soka 1 dengan menggunakan alat peraga lingkaran. Tes ini digunakan untuk  
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mengukur ranah kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. Bentuk tes 
yang digunakan adalah tes objektif berupa soal pilihan ganda. Tes dilakukan di 
akhir pertemuan setiap akhir siklus. Adapun kisi-kisi tes hasil belajar adalah 
sebagai berikut. 
Standar Kompetensi: 6 Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 




































































2. Lembar Observasi  
Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui aktivitas 
guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan alat peraga lingkaran 
dan aktivitas siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga 





a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar observasi ini berisi mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga lingkaran yakni berisi langkah-langkah 
proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Adapun kisi-kisi untuk mengamati aktivitas guru adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 




a. Menyiapkan siswa dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
b. Mempresensi siswa 
c. Memberikan apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 




a. Menyampaikan materi secara sistematis dan gradual (dari 
yang mudah ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  




a. Melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai dengan 
RPP 
b. Menguasai kelas dengan baik 





a. Menjelaskan cara menggunakan alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua bilangan pecahan 
biasa. 
b. Melibatkan siswa dalam menggunakan alat peraga lingkaran 
5. Pendampinga
n siswa 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat 
c. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa  
d. Mendampingi siswa dalam diskusi kelompok 
e. Membimbing siswa menyelesaikan soal 




a. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 
b. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 
c. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 




a. Melakukan tanya jawab untuk membuat kesimpulan 
pembelajaran 
b. Meminta salah satu siswa untuk membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa sendiri. 
8. Kegiatan 
akhir 




b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kisi-kisi untuk mengamati aktivitas siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No. Indikator Aspek yang Diamati 




a. Memperhatikan penjelasan guru. 
b. Antusias ketika guru menjelaskan materi. 
menggunakan alat peraga lingkaran. 





a. Mengerjakan tugas dengan teliti 
b. Berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan 
dalam menggunakan alat peraga lingkaran 




a. Terlibat aktif dalam bekerja kelompok. 




a. Mematuhi perintah guru.  
b. Berani bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. 
c. Berani menjawab pertanyaan. 
d. Berani mengemukakan pendapat. 
e. Percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok maupun individu. 
f. Memperhatikan siswa atau kelompok lain yang 
sedang mempresentasikan hasil kerjanya. 
g. Bertutur kata dan berperilaku yang baik dan 
sopan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskripsi 
kuantitatif dan kualitatif.  
1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengukur data hasil tes. Data hasil 
tes dalam penelitian ini digunakan sebagai data primer. Hasil tes ditentukan 
nilai  tertinggi  siswa,  nilai terendah siswa, dan nilai  rata-rata  kelas,  untuk  
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𝑀   = Rata-rata yang dicari 
∑ 𝑥 = Jumlah seluruh nilai 
𝑁    = Jumlah siswa 
Sedangkan untuk mencari presentase siswa yang sudah lulus atau tuntas KKM 
digunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengukur data hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran. Dalam menganalisis data hasil 
observasi, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
Kemudian, hasil data observasi dalam bentuk presentase dikualifikasikan 
sesuai kriteria hasil observasi yang diungkapkan oleh Ngalim Purwanto 
(2002:103) sebagai berikut. 
 
 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 
 





𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 
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Tabel 5. Kriteria Hasil Observasi 
No. Pencapaian Skor Kategori 
1. 86%-100% Baik Sekali 
2. 75%-85% Baik 
3. 60%-75% Cukup 
4. 55%-59% Kurang 
5. ≤54% Sangat Kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
 Penelitian dikatakan berhasil apabila ≥ 80% dari jumlah siswa telah 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan standar ketuntasan minimal, yaitu 76 

















    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
    
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra Tindakan 
 Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Soka 1 untuk mengetahui 
kondisi awal  siswa yaitu dengan melihat nilai ulangan mata pelajaran 
matematika. Berikut ini merupakan nilai hasil belajar siswa pada pra 
tindakan. 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan 





1. DM 52  √ 
2. SNA 40  √ 
3.. APS 80 √  
4. AR 52  √ 
5. AAS 60  √ 
6. ANA 64  √ 
7. AC 56  √ 
8. DA 80 √  
9. DW 76 √  
10. FNS 40  √ 
11. FAA 72  √ 
12. FRNA 60  √ 
13. ITL 68  √ 
14. MSDA 56  √ 
15. NAS 60  √ 
16. TP 52  √ 
17. T 76 √  
18. VHBW 76 √  
19. AD 84 √  
20. AWA 32  √ 
Jumlah 1.236 
Rata-Rata 61,8 
Nilai Tertinggi 84 
Nilai Terendah 32 
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 Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh sebesar 61,8 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 32. Selain 
itu, tabel tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 6 siswa (30% dari jumlah 
siswa) telah mencapai KKM sedangkan sebanyak 14 siswa (70% dari jumlah 
siswa) belum mencapai KKM. Hasil belajar siswa pra tindakan secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 174. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 
 Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan 
dimulai sejak tanggal 25 Februari sampai 10 Maret 2016. Berikut pemaparan 
hasil penelitian siklus I dan siklus II. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Hasil dari perencanaan siklus I adalah sebagai berikut. 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang 
rencana kegiatan pembelajaran yang disusun berdasarkan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Materi pembelajaran 
yang akan disampaikan oleh guru pada siklus I adalah penjumlahan 
dua bilangan pecahan biasa berpenyebut sama dan pengurangan dua 
bilangan pecahan biasa berpenyebut sama. RPP ini digunakan sebagai 
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran  
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matematika di kelas IV SDN Soka 1 dengan menggunakan alat peraga 
lingkaran. RPP siklus I dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 118. 
b) Menyusun instrumen penilaian  
 Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu nontes berupa lembar 
observasi dan tes berupa soal pilihan ganda. Lembar observasi disusun 
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran 
dari awal hingga akhir. Sedangkan soal pilihan ganda disusun untuk 
mengetahui hasil belajar matematika. Lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 179, lembar observasi 
untuk mengamati aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 
193, dan soal evaluasi atau post test siklus I beserta kunci jawaban dan 
teknik penyekoran dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 138 dan lampiran 
3 halaman 142. 
c) Menyiapkan alat peraga lingkaran. 
 Alat peraga lingkaran yang perlu disiapkan adalah alas dan lingkaran 
mika. Lingkaran mika untuk materi penjumlahan dan pengurangan dua 
bilangan pecahan biasa berpenyebut sama terdiri dari lingkaran untuk 
bilangan pecahan biasa dan lingkaran untuk bilangan pecahan pengurang. 
2) Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas IV 
SDN Soka 1 dan peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Berikut ini 
merupakan deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus I. 
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a) Pertemuan Pertama 
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Februari 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 07.30-
08.40 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama, siswa 
mempelajari materi tentang penjumlahan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut sama. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan alat 
peraga lingkaran. Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan guru mengucapkan salam, dilanjutkan 
dengan doa bersama yang dipimpin oleh guru. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. Kemudian guru memberikan apersepsi, namun sebelum 
guru memberikan apersepsi, guru menuliskan materi yang akan dipelajari 
di papan tulis sehingga apersepsi yang diberikan guru tidak berarti. Siswa 
diberi motivasi oleh guru untuk tertib dan bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran. 
(2) Kegiatan inti 
 Sebagai pengantar, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
gambar lingkaran. Kemudian guru memperkenalkan siswa alat peraga 
lingkaran dan mendemonstrasikan penjumlahan pecahan berpenyebut 







 dan menuliskannya di papan tulis. Langkah-langkahnya adalah 







berwarna hijau. Kemudian guru menunjukkan lingkaran mika tersebut ke- 
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pada siswa, dan meminta siswa untuk menyebutkan bilangan pecahannya. 
Kemudian guru memperagakan penjumlahannya dengan cara menumpuk kedua 
lingkaran mika dan diatur sehingga warna hijau kedua lingkaran menyambung. 
Dilanjutkan dengan guru menanyakan bilangan pecahan dari hasil menumpuk 
kedua lingkaran mika, siswa menjawab 
3
4
. Kemudian guru menuliskan hasilnya di 
papan tulis. Setelah itu, guru menanyakan “Apakah siswa paham dengan 
peragaaan penjumlahan dua bilangan pecahan biasa berpenyebut sama?” siswa 






 dan meminta salah 
satu siswa untuk memperagakannya menggunakan alat peraga lingkaran di depan 
kelas. Guru mengecek peragaan siswa dan memberikan penghargaan berupa tepuk 
tangan kepada siswa. 
 Siswa dibagi menjadi lima kelompok, setiap kelompok terdiri dari empat 
orang siswa. Kemudian siswa diberi soal untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya masing-masing. Guru memantau jalannya diskusi di setiap 
kelompok. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, semua kelompok 
bergiliran mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 Guru memberikan apresiasi kepada semua siswa. Setelah itu, guru memberi 
kesempatan untuk siswa bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Guru 
bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian siswa 
diberikan soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu. Soal evaluasi ini bersifat 





(3) Kegiatan akhir 
 Guru berpesan kepada siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh. 
Kemudian guru memberikan salam untuk menutup pembelajaran. 
b) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 29 Februari 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 08.10-
09.20 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua tersebut siswa 
mempelajari materi tentang pengurangan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut sama. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan alat 
peraga lingkaran. Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan guru mengucapkan salam, dilanjutkan 
dengan doa bersama yang dipimpin oleh guru. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan siswa pada materi yang telah dipelajari di pertemuan 
sebelumnya. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Dilanjutkan dengan siswa diberi motivasi oleh guru untuk tertib 
dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. 
(2) Kegiatan inti 
 Siswa memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan pengurangan 







 dan menuliskannya di papan tulis. Langkah-






 yang berwarna ungu dan 
1
6
 yang berwarna putih. Kemudian guru 
menunjukkan lingkaran mika tersebut kepada siswa, dan meminta siswa untuk 
menyebutkan bilangan pecahannya. Kemudian guru memperagakan 
pengurangannya dengan menupuk kedua lingkaran mika dan diatur agar warna 
putih menumpuk di atas warna ungu sehingga warna putih menutupi sebagian 
warna ungu. Dilanjutkan dengan guru menanyakan bilangan pecahan dari hasil 
menumpuk kedua lingkaran mika, siswa menjawab 
3
6
. Kemudian guru menuliskan 
hasilnya di papan tulis. Setelah itu, guru menanyakan “Apakah siswa bisa 
memperagakan pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut sama?” siswa 






 dan meminta salah satu 
siswa untuk memperagakannya menggunakan alat peraga lingkaran di depan 
kelas. Guru mengecek peragaan siswa dan memberikan penghargaan berupa tepuk 
tangan kepada siswa. 
 Siswa dipersilahkan duduk sesuai kelompok yang telah dibentuk di 
pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa diberi soal untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya masing-masing. Guru memantau jalannya diskusi di setiap 
kelompok. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, semua kelompok 
bergiliran mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Guru memberikan 
apresiasi kepada semua siswa. Setelah itu, guru memberi kesempatan untuk siswa 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian siswa diberikan soal 




(3) Kegiatan akhir 
 Siswa diberi penguatan oleh guru untuk belajar dengan sungguh-
sungguh. Kemudian guru memberikan salam untuk menutup 
pembelajaran. 
c) Pertemuan Ketiga 
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 01 Maret 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 09.30-
10.40 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga tersebut siswa 
mempelajari materi tentang penjumlahan dua pecahan biasa dan pengurangan 
dua bilangan pecahan biasa berpenyebut sama melalui permainan rebut soal. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan alat peraga lingkaran. 
Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan salam oleh guru, kemudian guru meminta 
salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian guru memberikan 
apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya, Setelah itu, guru 
menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh dan menyebutkan 
salah satu manfaat setelah mengikuti pembelajaran. Dilanjutkan dengan 
siswa diberi motivasi oleh guru untuk tertib dan bersungguh-sungguh 





(2) Kegiatan inti 
 Siswa dibagikan alat peraga lingkaran, kemudian guru menjelaskan 
aturan permainan yang akan dilaksanakan. Setelah itu, permainan dimulai 
dengan guru membacakan soal dengan keras dan siswa berebut untuk 
menjawab soal dengan mengangkat bendera dan terdapat beberapa siswa 
yang mengangkat tangannya. Di akhir permainan, terdapat dua kelompok 
yang tidak dapat menjawab soal sehingga tidak mendapatkan bintang. 
Kemudian, setelah permainan selesai siswa diberi apresiasi oleh guru dan 
dipersilahkan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas terkait 
materi yang telah dipelajari. Kemudian, siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan ini. Setelah 
itu, guru membagikan soal evaluasi dan meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara individu dengan teliti dan bersungguh-sungguh. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, guru mengumpulkan hasil pekerjaan 
siswa. 
(3) Kegiatan akhir 
 Siswa diberi penguatan untuk belajar mengulang materi yang telah 
disampaikan. Kemudian, siswa berdoa bersama-sama dengan dipimpin 
oleh guru. dilanjutkan dengan guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
3) Pengamatan atau Observasi 
 Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran dari awal hingga 
akhir.  Pengamatan   dilakukan   terhadap   aktivitas   guru   dan   siswa   dalam  
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pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut sama dengan menggunakan alat peraga lingkaran. Observasi 
dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil observasi pada tindakan siklus I dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Hasil observasi aktivitas guru 
 Hasil observasi aktivitas guru pada tindakan siklus I masih terdapat 
beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut. 
(1) Butir pengamatan 3, guru memberikan apersepsi. Sebelum guru 
memberikan apersepsi, guru telah menuliskan materi yang akan dipelajari 
di papan tulis, sehingga apersepsi yang diberikan menjadi kurang berarti. 
(2) Butir pengamatan 5, guru menyampaikan manfaat setelah mengikuti 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru telah menyampaikan 
manfaat setelah mengikuti pembelajaran kepada siswa, namun belum 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa 
(3) Butir pengamatan 21, guru menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. 
Ketika guru menyampaikan pesan, guru belum menyampaikannya dengan 
gaya yang sesuai. 
(4) Butir pengamatan 24, guru meminta salah satu siswa untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran dengan bahasa sendiri. Guru belum meminta 
salah satu siswa untuk berpendapat menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
 Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I juga terdapat beberapa aspek 




(1) Butir pengamatan 1, guru menyiapkan siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. Dalam mengawali kegiatan pembelajaran, guru telah 
menyiapkan siswa dengan baik. 
(2) Butir pengamatan 2, guru mempresensi siswa. Guru telah mengecek 
kehadiran siswa. 
(3) Butir pengamatan 4, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru telah 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran kepada siswa. 
(4) Butir pengamatan 6, guru menyampaikan materi secara sistematis dan 
gradual (dari yang mudah ke sulit dan dari konkrit ke abstrak). Melalui 
penggunaan alat peraga lingkaran, guru telah menyampaikan materi dari 
mudah ke sulit dan konkrit ke abstrak. 
(5) Butir pengamatan 7, guru menguasai materi yang diajarkan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru telah menguasai materi yang diajarkan 
meskipun beberapa kali guru masih melihat ringkasan materi. 
(6) Butir pengamatan 8, guru melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai 
dengan RPP. Guru telah melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai 
dengan RPP dengan baik, meskipun terdapat salah satu langkah kegiatan 
pembelajaran di RPP yang terlewatkan. 
(7) Butir pengamatn 9, guru menguasai kelas dengan baik. Guru telah dengan 




(8) Butir pengamatan 10, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. Guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan sesuai dengan RPP. 
(9) Butir pengamatan 11, guru menjelaskan cara menggunakan alat peraga 
lingkaran dalam menjumlahkan dan mengurangan dua bilangan pecahan 
biasa. Guru telah dengan baik menjelaskan cara penggunaan alat peraga 
lingkaran kepada siswa, meskipun beberapa kali masih melihat ringkasan 
materi. 
(10) Butir pengamatan 12, guru melibatkan siswa dalam menggunakan alat 
peraga lingkaran. Dalam menggunakan alat peraga lingkaran, guru telah 
melibatkan siswa dengan baik. 
(11) Butir pengamatan 13, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mskipun belum semaksimal 
mungkin.  
(12) Butir pengamatan 14, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpendapat. Meskipun belum semaksimal mungkin, guru telah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dengan baik. 
(13) Butir pengamatan 15, guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
siswa. Ketika salah satu siswa memberikan respons atau pendapat, guru 
telah menunjukkan sikap terbuka kepada respons siswa dengan baik. 
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(14) Butir pengamatan 16, guru mendampingi siswa dalam diskusi kelompok. 
Ketika kegiatan diskusi berlangsung, guru telah mendampingi siswa di 
semua kelompok dengan sangat baik. 
(15) Butir pengamatan 17, guru membimbing siswa menyelesaikan soal. Dalam 
proses pembelajaran, guru telah membimbing siswa menyelesaikan soal 
dengan baik. 
(16) Butir pengamatan 18, guru memfasilitasi dan merespon keluhan siswa. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran telah memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa dengan baik. 
(17) Butir pengamatan 19, guru menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah menggunakan bahasa 
lisan dengan jelas dan lancar dengan baik. 
(18) Butir pengamatan 20, guru menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 
Dalam proses pembelajaran, guru telah menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar sesuai EYD. 
(19) Butir pengamatan 22, guru menggunakan suara yang keras dalam 
menyampaikan materi. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru 
telah menggunakan suara yang keras dengan baik. 
(20) Butir pengamatan 23, guru melakukan tanya jawab untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran. Dalam membuat kesimpulan pembelajaran, guru 
telah melakukan tanya jawab kepada siswa dengan baik. 
(21) Butir pengamatan 25, guru memberikan penguatan kepada siswa. Ketika 
kegiatan akhir, guru telah memberikan penguatan berupa pesan kepada sis- 
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wa untuk belajar di rumah  mengulang materi yang telah disampaikan dengan 
baik. 
b) Hasil observasi aktivitas siswa 
 Hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan siklus I masih terdapat 
beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut. 
(1) Butir pengamatan 6, siswa mengerjakan tugas tepat waktu. Beberapa siswa 
belum mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 
(2) Butir pengamatan 7, siswa terlibat aktif dalam bekerja kelompok. Sebagian 
besar siswa dalam kelompok terlihat tidak terlibat aktif dalam 
menyelesaikan soal diskusi. Hanya beberapa siswa saja yang aktif, 
selebihnya hanya bermain sendiri, diam, dan mengganggu teman yang 
lain. 
(3) Butir pengamatan 8, siswa saling membantu dalam tugas kelompok. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompok, sebagian besar siswa belum saling 
membantu.  
(4) Butir pengamatan 10, siswa berani bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, sebagian besar siswa diam sedangkan beberapa siswa terlihat 
berbisik-bisik dengan teman sebangkunya.  
 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I juga terdapat beberapa aspek 




(1) Butir pengamatan 1, siswa memperhatikan penjelasan guru. ketika guru 
menjelaskan materi, sebagian besar siswa sudah memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik. 
(2) Butir pengamatan 2, siswa antusias ketika guru menjelaskan materi 
menggunakan alat peraga lingkaran. Ketika guru memperagakan materi 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan berpenyebut sama 
manggunakan alat peraga lingkaran, siswa terlihat antusias mendengarkan 
penjelasan guru. 
(3) Butir pengamatan 3, siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. Karena 
penggunaan alat peraga lingkaran adalah hal yang baru bagi siswa, siswa 
terlihat semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
(4) Butir pengamatan 4, siswa mengerjakan tugas dengan teliti. Sebagian besar 
siswa dalam mengerjakan tugas sudah teliti. Hal ini terlihat dari hasil 
pekerjaan sebagian besar siswa bersih tanpa coret-coretan dan dalam 
mengerjakan soal tidak ada satupun soal yang terlewatkan. 
(5) Butir pengamatan 5, siswa berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan 
dalam menggunakan alat peraga lingkaran. Sebagian besar siswa sudah 
berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan dalam menggunakan alat peraga 
lingkaran. 
(6) Butir pengamatan 9, siswa mematuhi perintah guru. Sebagian besar siswa 
sudah mematuhi perintah guru dengan baik. 
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(7) Butir pengamatan 11, siswa berani menjawab pertanyaan. Sebagian besar 
siswa sudah berani menjawab soal yang diberikan oleh guru dengan 
mengangkat tangan kanannya. 
(8) Butir pengamatan 12, siswa berani mengemukakan pendapat. Sebagian 
besar siswa sudah berani dalam mengemukakan pendapatnya terkait materi. 
(9) Butir pengamatan 13, siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil 
kerja kelompok maupun individu. SIswa sudah percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(10) Butir pengamatan 14, siswa memperhatikan siswa atau kelompok lain yang 
sedang mempresentasikan hasil kerjanya. Sebagian besar siswa sudah 
terlihat memperhatikan siswa atau kelompok lain yang sedang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(11) Butir pengamatan 15, siswa bertutur kata dan berperilaku yang baik dan 
sopan. Dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagian besar siswa telah 
bertutur kata dan berperilaku terhadap guru dan temannya dengan baik dan 
sopan. 
 Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dapat dilihat di 
lampiran 12 halaman 181 dan lampiran 15 halaman 195. Rangkuman hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut. 







1 Aktivitas guru 55 65 71 63,67










 Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa presentase hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa meningkat dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 dan 
kemudian ke pertemuan 3. Peningkatan presentase hasil observasi aktivitas guru 
dan siswa pada siklus I dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 60. Diagram Peningkatan Presentase Hasil Observasi Aktivitas 
Guru dan Siswa pada Siklus I 
  
 Hasil belajar matematika siswa materi penjumlahan dan pengurangan dua 
bilangan pecahan biasa berpenyebut sama pada siklus I dapat diketahui dengan 
melakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada akhir siklus I yaitu pada 
pertemuan ketiga dengan memberikan soal evaluasi. Hasil belajar matematika 
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Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No. Inisial Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. DM 60  √ 
2. SNA 48  √ 
3.. APS 84 √  
4. AR 76 √  
5. AAS 76 √  
6. ANA 80 √  
7. AC 64  √ 
8. DA 92 √  
9. DW 84 √  
10. FNS 60  √ 
11. FAA 80 √  
12. FRNA 76 √  
13. ITL 84 √  
14. MSDA 60  √ 
15. NAS 68  √ 
16. TP 76 √  
17. T 88 √  
18. VHBW 80 √  
19. AD 100 √  
20. AWA 56  √ 
Jumlah 1.492 
Rata-Rata 74,6 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 48 
 
 Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 74,6 
dengan perolehan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 48. Selain 
itu, tabel tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 13 siswa (65% dari jumlah 
siswa) telah mendapatkan nilai sama atau melebihi KKM, dan sebanyak 7  siswa 
(35% dari jumlah siswa) mendapatkan nilai kurang dari KKM. Data nilai post test 
siklus I selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 175. Data 
perbandingan hasil belajar siswa kelas IV SDN Soka 1 antara pra tindakan dan 















1. Pra Tindakan 61,8 6 14 30% 70% 
2. Siklus I 74,6 13 7 65% 35% 
 
 Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat 
dari pra tindakan ke siklus I. Nilai rata-rata kelas pra tindakan adalah 61,8, 
sedangkan nilai rata-rata kelas siklus I adalah 74,6.  Presentase ketuntasan siswa 
dari pra tindakan ke siklus I juga meningkat. Pada tahap pra tindakan presentase 
siswa yang tuntas adalah 30% (6 siswa) dan presentase siswa yang belum tuntas 
adalah 70% (14 siswa). Pada tahap siklus I terjadi peningkatan yaitu presentase 
siswa yang tuntas menjadi 65% (13 siswa) dan presentase siswa yang tidak tuntas 
berkurang menjadi 35% (7 siswa). Peningkatan nilai rata-rata kelas dapat dilihat 
dalam diagram di bawah ini. 
 
Gambar 61. Diagram Peningkatan Rata-rata Kelas dari Pra Tindakan ke 
Siklus I 
 







Pra Tindakan Siklus I
61,8 
74,6 




Gambar 62. Diagram Peningkatan Ketuntasan Siswa dari Pra Tindakan 
ke Siklus I 
 
4) Refleksi 
 Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini didasarkan pada 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan berpenyebut sama 
menggunakan alat peraga lingkaran dan juga hasil belajar siswa pada siklus I. 
Hasil observasi aktivitas guru baru mencapai 63,67%, sedangkan hasil 
observasi aktivitas siswa baru mencapai 63,23%. Berdasarkan hasil diskusi 
peneliti dan guru telah disimpulkan permasalahan-permasalahan dan penyebab 
terjadinya permasalahan tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu 
sebagai berikut. 
a) Terdapat beberapa siswa yang belum dapat menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu. Hal ini disebabkan karena siswa masih bingung dalam 
















kan alat peraga lingkaran, sehingga dalam menyelesaikan tugas siswa tidak 
tepat waktu. 
b) Sebagian besar siswa dalam kelompok terlihat belum terlibat aktif dalam 
menyelesaikan soal diskusi. Hal ini disebabkan karena belum adanya 
pembagian tugas untuk setiap anggota kelompok, sehingga siswa 
mengandalkan siswa lain untuk mengerjakan tugas kelompok. 
c) Sebagian besar siswa belum terlihat saling membantu untuk mengerjakan tugas 
kelompok. Hal ini disebabkan karena pembagian kelompok hanya didasarkan 
pada tempat duduk sehingga kelompok yang terbentuk homogen.. Selain itu, 
ketika pembagian kelompok beberapa siswa tidak mau bergabung dengan 
kelompoknya dikarenakan siswa tersebut tidak cocok dengan salah satu teman 
di kelompoknya. Hal ini mengakibatkan diskusi di beberapa kelompok belum 
berjalan dengan optimal dan suasana kelas menjadi ramai. 
d) Siswa belum memaksimalkan kesempatan yang diberikan oleh guru untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas terkait materi pembelajaran 
akibatnya dalam mengerjakan soal evaluasi, beberapa siswa masih terlihat 
menoleh ke kanan dan kiri untuk bertanya kepada temannya. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum berani dan belum percaya diri untuk bertanya 
kepada guru. Siswa lebih berani bertanya kepada temannya. 
 Permasalahan-permasalahan tersebut harus segera diatasi, agar upaya 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan pecahan melalui penggunaan alat peraga lingkaran 
dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil post test siklus I, siswa yang 
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mendapatkan nilai ≥ 76 sebanyak 13 siswa atau 65% dari 20 siswa dengan nilai 
rata-rata kelas mencapai nilai 74,6. Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 7 
siswa belum mendapatkan nilai ≥ 76. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan siklus II 
guru hendaknya lebih membimbing ketujuh siswa tersebut. Selain itu, hasil post 
test siklus I juga menunjukkan bahwa presentase ketuntasan siswa belum 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥80%, sehingga penelitian 
dilanjutkan ke siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
 Perencanaan pada siklus II hampir sama dengan perencanaan pada 
siklus I. Hasil dari perencanaan siklus II adalah sebagai berikut. 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) didasarkan pada 
hasil refleksi siklus I. Permasalahan-permasalahan yang terjadi di siklus I 
diupayakan untuk diperbaiki pada siklus II, yaitu sebagai berikut. 
(1) Terhadap permasalahan pertama, guru lebih melatih siswa lagi agar 
tidak kesulitan dalam menjumlahkan dan mengurangkan dua 
bilangan pecahan dengan menggunakan alat peraga lingkaran. 
Kemudian, guru memperdalam pemikiran siswa dengan memberikan 
soal dan meminta siswa untuk menjawab soal tersebut secara 
berebut. Ketika akan menjawab soal yang diberikan oleh guru,. 
siswa diminta untuk mengangkat tangan kanannya.  
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(2) Terhadap permasalahan kedua, guru menjelaskan kepada siswa ketika 
melakukan kegiatan diskusi setiap anggota kelompok diberi tugas yang 
berbeda-beda, sehingga semua anggota kelompok dapat terlibat aktif dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
(3) Terhadap permasalahan ketiga, guru membentuk kelompok lebih merata 
berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan akademik yang didasarkan pada 
hasil belajar siklus I agar kelompok yang terbentuk tidak homogen. Setiap 
kelompok terdapat anggota laki-laki dan perempuan serta kemampuan 
akademiknya bervariasi. Apabila terdapat salah satu siswa yang tidak cocok 
dengan anggota kelompoknya, guru memberikan pengertian kepada siswa 
untuk tidak pilih-pilih dalam berteman. 
(4) Terhadap permasalahan keempat, guru dalam kegiatan kelompok 
memanfaatkan tutor teman sebaya dengan cara sebelum berjalannya diskusi 
kelompok guru menggumpulkan dan memberikan arahan kepada salah satu 
perwakilan kelompok yang memiliki kemampuan akademik tinggi untuk 
membantu teman lain di dalam kelompoknya yang belum paham terhadap 
materi atau tugasnya dalam kelompok. Sehingga dalam mengerjakan soal 
evaluasi, siswa lebih bersungguh-sungguh dan lebih percaya diri. 
 RPP yang disusun berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Materi 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru pada siklus II adalah penjumlahan 
dua  bilangan  pecahan  biasa   berpenyebut  tidak  sama   dan   pengurangan   dua  
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bilangan pecahan biasa berpenyebut tidak sama. RPP ini digunakan sebagai 
pedoman  guru  dalam  melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika di 
kelas IV SDN Soka 1 dengan menggunakan alat peraga lingkaran. RPP siklus 
II dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 144. 
b) Menyusun instrumen penilaian  
 Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu nontes berupa lembar 
observasi dan tes berupa soal pilihan ganda. Lembar observasi disusun untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir pada siklus II. Sedangkan soal pilihan ganda disusun untuk 
mengetahui hasil belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan dua 
bilangan pecahan biasa berpenyebut tidak sama. Lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 179, lembar 
observasi untuk mengamati aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 14 
halaman 193, dan soal evaluasi atau post test siklus II beserta kunci jawaban 
dan teknik penyekoran dapat dilihat pada lampiran 5  halaman 167 dan 
lampiran 6 halaman 172. 
c) Menyiapkan alat peraga lingkaran. 
 Alat peraga lingkaran yang perlu disiapkan adalah alas dan lingkaran 
mika. Lingkaran mika untuk materi penjumlahan dan pengurangan dua 
bilangan pecahan biasa berpenyebut tidak sama terdiri dari lingkaran untuk 
bilangan pecahan biasa, lingkaran untuk bilangan pecahan pengurang, dan 





 Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru kelas IV 
SDN Soka 1 dan peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Berikut ini 
merupakan deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus II. 
a) Pertemuan Pertama 
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 07 Maret 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 09.30-
10.40 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama, siswa 
mempelajari materi tentang penjumlahan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
alat peraga lingkaran. Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan salam oleh guru, kemudian guru 
meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian guru 
memberikan apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, 
guru menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh dan 
menyebutkan manfaat yang dapat diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan siswa diberi motivasi oleh guru 





(2) Kegiatan inti 
 Siswa memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan penjumlahan 
pecahan biasa berpenyebut tidak sama menggunakan alat peraga lingkaran 






 dan menuliskannya di papan tulis. Langkah-
langkahnya adalah dengan guru mengambil lingkaran mika bilangan pecahan 
1
2
 yang berwarna merah muda dan 
1
3
 yang berwarna biru. Kemudian guru 
menunjukkan lingkaran mika tersebut kepada siswa, dan meminta siswa 
untuk menyebutkan bilangan pecahannya. Kemudian guru memperagakan 
penjumlahannya dengan menupuk kedua lingkaran mika dan diatur agar 
warna kedua lingkaran saling menyambung. Dilanjutkan dengan guru 
menanyakan bilangan pecahan dari hasil menumpuk kedua lingkaran mika. 
Sebagian besar siswa diam dan salah satu siswa mengangkat tangannya 
kemudian guru mempersilahkannya untuk berpendapat, siswa tersebut 
berpendapat jika hasil dari menumpuk kedua lingkaran mika tersebut tidak 
bisa dicari bilangan pecahannya karena bagian-bagian yang terbentuk tidak 
sama. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan, kemudian guru 
mengingatkan kembali pengertian pecahan dan dilanjutkan dengan guru 
mengambil lingkaran mika transparan perempatan dan perenaman. Guru 
mencoba menumpuk lingkaran transparan perempatan dan perenaman 
kemudian mengaturnya agar garis pembagi pada lingkaran saling berhimpit. 
Setelah melakukan hal itu, maka didapatkan bahwa pecahan perenaman yang 
dapat berimpit dengan garis penyekatnya. Kemudian guru menunjukkan 
hasilnya   kepada   siswa  dan   menanyakan  hasil   bilangan   pecahan   yang  
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. Kemudian guru menuliskan hasilnya di papan tulis. Setelah itu, guru 
menanyakan “Apakah siswa paham dalam memperagakan penjumlahan dua 
pecahan biasa berpenyebut tidak sama?” siswa menjawab “Paham”. Kemudian 






  dan meminta salah satu siswa untuk memperagakannya 
menggunakan alat peraga lingkaran di depan kelas. Guru mengecek peragaan 
siswa dan memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada siswa. 
 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
siswa. Kemudian perwakilan setiap kelompok berkumpul dan diberi arahan oleh 
guru untuk dapat membimbing teman sekelompoknya. Setelah itu, siswa diberi 
soal untuk didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. Guru memantau 
jalannya diskusi di setiap kelompok. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan, salah satu kelompok diminta mempresentasikan hasil pekerjaannya 
di depan kelas. Kemudian guru mempersilahkan kelompok lain yang memiliki 
jawaban yang berbeda untuk mengutarakan jawabannya. Dilanjutkan guru 
memberikan soal dan meminta siswa untuk menjawabnya secara berebut dengan 
mengangkat tangan. Kemudian guru memberikan apresiasi kepada semua siswa. 
Setelah itu, guru memberi kesempatan untuk siswa bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang 






(3) Kegiatan akhir 
 Siswa diberi penguatan oleh guru untuk belajar dengan sungguh-
sungguh mengulang materi yang telah diajarkan dan meminta siswa 
mempelajari materi yang akan disampaikan di pertemuan selanjutnya. 
Kemudian guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa 
dilanjutkan dengan guru memberikan salam untuk menutup pembelajaran. 
b) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 08 Maret 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 09.30-
10.40 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua ini, siswa 
mempelajari materi tentang pengurangan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan alat 
peraga lingkaran. Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan salam oleh guru, kemudian guru meminta 
salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian guru memberikan 
apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru 
menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh dan menyebutkan 
manfaat yang dapat diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
Dilanjutkan dengan siswa diberi motivasi oleh guru untuk tertib dan 




(2) Kegiatan inti 
 Siswa memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan pengurangan 
pecahan biasa berpenyebut tidak sama menggunakan alat peraga lingkaran 






  dan menuliskannya di papan tulis. Langkah-
langkahnya adalah dengan guru mengambil lingkaran mika bilangan pecahan 
1
2
 yang berwarna merah muda dan 
3
8
 yang berwarna putih. Kemudian guru 
menunjukkan lingkaran mika tersebut kepada siswa, dan meminta siswa 
untuk menyebutkan bilangan pecahannya. Kemudian guru memperagakan 
pengurangannya dengan menupuk kedua lingkaran mika dan diatur agar 
warna putih dapat menutupi sebagian warna merah muda. Dilanjutkan dengan 
guru menanyakan bilangan pecahan dari hasil menumpuk kedua lingkaran 
mika. Beberapa terlihat mengangkat tangannya, kemudian guru menunjuk 




Dilanjutkan dengan guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada 
siswa. Kemudian guru menuliskan hasilnya di papan tulis. Setelah itu, guru 
menanyakan “Apakah siswa paham dalam memperagakan penjumlahan dua 
pecahan biasa berpenyebut tidak sama?” siswa menjawab “Paham”. Setelah 






 dan meminta salah satu siswa untuk 
memperagakannya menggunakan alat peraga lingkaran di depan kelas. Guru 
mengecek peragaan siswa dan meminta siswa untuk menjelaskan 
peragaannya kenapa menggunakan lingkaran mika transparan pesepuluhan. 
Kemudian guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada siswa. 
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 Siswa dipersilahkan duduk berkelompok sesuai kelompok yang telah 
dibentuk di pertemuan sebelumnya. Kemudian perwakilan setiap kelompok 
berkumpul dan diberi arahan oleh guru untuk dapat membimbing teman 
sekelompoknya. Setelah itu, siswa diberi soal untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya masing-masing. Guru memantau jalannya diskusi di setiap 
kelompok. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, salah satu 
kelompok diminta mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Kemudian guru mempersilahkan kelompok lain yang memiliki jawaban yang 
berbeda untuk mengutarakan jawabannya. Guru memberikan apresiasi 
berupa tepuk tangan kepada kelompok yang sudah mempresentasikan 
jawabannya. Kemudian guru meminta salah satu perwakilan kelompok di 
setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah itu, guru 
memberikan soal dan meminta siswa untuk menjawabnya secara berebut 
dengan mengangkat tangan. Kemudian guru memberikan apresiasi kepada 
semua siswa. Setelah itu, guru memberi kesempatan untuk siswa bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. Guru bersama-sama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan melakukan tanya jawab. 
Kemudian guru mempersilahkan salah satu siswa untuk membuat kesimpulan 
terkait pembelajaran yang telah dilakukan Kemudian siswa diberikan soal 
evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 
(3) Kegiatan akhir 
 Siswa diberi penguatan oleh guru untuk belajar dengan sungguh-
sungguh mengulang materi yang telah diajarkan dan mempelajari materi yang  
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akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. Kemudian guru mempersilahkan 
salah satu siswa untuk memimpin doa dilanjutkan dengan guru memberikan 
salam untuk menutup pembelajaran. 
c) Pertemuan Ketiga 
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Maret 2016. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 70 menit yaitu pukul 09.30-
10.40 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga ini siswa 
mempelajari materi tentang penjumlahan dua pecahan biasa dan pengurangan 
dua bilangan pecahan biasa berpenyebut tidak sama melalui permainan benar 
atau salah. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan alat peraga 
lingkaran. Deskripsi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan awal 
 Kegiatan dibuka dengan salam oleh guru, kemudian guru meminta 
salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian guru memberikan 
apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya, Setelah itu, guru 
menyebutkan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh 
dan menyebutkan manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan siswa diberi motivasi oleh guru untuk 
tertib dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. 
(2) Kegiatan inti 
 Siswa dibagikan alat peraga lingkaran, kemudian guru menjelaskan 
aturan permainan yang akan dilaksanakan. Setelah itu, permainan dimulai 
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dengan guru membacakan soal dengan keras dan siswa berebut untuk 
menjawab soal tersebut apakah benar atau salah dengan salah satu 
perwakilan kelompok mengangkat bendera. Kemudian, guru menunjuk 
salah satu kelompok yang mengangkat bendera paling cepat. Di akhir 
permainan, semua kelompok telah mendapatkan bintang. Kemudian untuk 
mengetahui pemenangnya, guru memberikan soal bonus kepada siswa. 
Kemudian, setelah permainan selesai siswa diberi apresiasi oleh guru dan 
dipersilahkan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas terkait 
materi yang telah dipelajari. Kemudian, siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan ini. Setelah 
itu, guru membagikan soal evaluasi dan meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara individu dengan teliti dan bersungguh-sungguh. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, guru mengumpulkan hasil pekerjaan 
siswa. 
(3) Kegiatan akhir 
 Siswa diberi penguatan untuk belajar mengulang materi yang telah 
disampaikan dan mempelajari materi yang akan dipelajari di pertemuan 
selanjutnya. Kemudian, siswa berdoa bersama-sama dengan dipimpin oleh 
guru. dilanjutkan dengan guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
3) Pengamatan atau Observasi 
 Pengamatan atau observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran dari 
awal  hingga  akhir.  Pengamatan  dilakukan  terhadap aktivitas guru dan siswa  
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dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama dengan menggunakan alat peraga lingkaran. Pengamatan 
dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil observasi pada tindakan siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut.  
a) Hasil observasi aktivitas guru 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa semua aspek sudah tercapai, adapun hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
(1) Butir pengamatan 1, guru menyiapkan siswa dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. Dalam mengawali kegiatan pembelajaran, guru telah 
menyiapkan siswa dengan sangat baik. 
(2) Butir pengamatan 2, guru mempresensi siswa. Guru telah mengecek 
kehadiran siswa dengan memanggil satu per satu nama siswa dengan 
sangat baik. 
(3) Butir pengamatan 3, guru memberikan apersepsi. Ketika mengawali 
pembelajaran, guru telah memberikan apersepsi kepada siswa dengan 
sangat baik. 
(4) Butir pengamatan 4, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
telah menyebutkan dan menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran kepada siswa. 
(5) Butir pengamatan 5, guru menyampaikan manfaat setelah mengikuti 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru telah menyampaikan 
manfaat setelah mengikuti pembelajaran kepada siswa dengan baik. 
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(6) Butir pengamatan 6, guru menyampaikan materi secara sistematis dan 
gradual (dari yang mudah ke sulit dan dari konkrit ke abstrak). Melalui 
penggunaan alat peraga lingkaran, guru telah menyampaikan materi dari 
mudah ke sulit dan konkrit ke abstrak dengan sangat baik. 
(7) Butir pengamatan 7, guru menguasai materi yang diajarkan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru telah menguasai materi yang diajarkan 
dengan sangat baik. 
(8) Butir pengamatan 8, guru melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai 
dengan RPP. Guru telah melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai 
dengan RPP dengan sangat  baik. 
(9) Butir pengamatn 9, guru menguasai kelas dengan baik. Guru telah dengan 
sangat baik mengorganisasikan siswa dalam kegiatan klasikal atau dalam 
kegiatan kelompok. 
(10) Butir pengamatan 10, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. Guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan sesuai dengan RPP. 
(11) Butir pengamatan 11, guru menjelaskan cara menggunakan alat peraga 
lingkaran dalam menjumlahkan dan mengurangan dua bilangan pecahan 
biasa. Guru telah dengan baik menjelaskan cara penggunaan alat peraga 
lingkaran kepada siswa dengan sangat baik. 
(12) Butir pengamatan 12, guru melibatkan siswa dalam menggunakan alat 
peraga lingkaran. Dalam menggunakan alat peraga lingkaran, guru telah 
melibatkan siswa dengan sangat baik. 
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(13) Butir pengamatan 13, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mskipun belum semaksimal 
mungkin.  
(14) Butir pengamatan 14, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpendapat. Dalam proses pembelajaran, guru telah memberikan 
kesempatan siswa untuk berpendapat dengan baik. 
(15) Butir pengamatan 15, guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
siswa. Ketika salah satu siswa memberikan respons atau pendapat, guru 
telah menunjukkan sikap terbuka kepada respons siswa dengan baik. 
(16) Butir pengamatan 16, guru mendampingi siswa dalam diskusi kelompok. 
Ketika kegiatan diskusi berlangsung, guru telah mendampingi siswa di 
semua kelompok dengan sangat baik. 
(17) Butir pengamatan 17, guru membimbing siswa menyelesaikan soal. Dalam 
proses pembelajaran, guru telah membimbing siswa menyelesaikan soal 
dengan sangat baik. 
(18) Butir pengamatan 18, guru memfasilitasi dan merespons keluhan siswa. 
Dalam proses pembelajaran, guru telah memfasilitasi dan merespons 
keluhan siswa dengan baik.   
(19) Butir pengamatan 19, guru menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah menggunakan bahasa 
lisan dengan jelas dan lancar dengan sangat baik. 
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(20) Butir pengamatan 20, guru menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 
Dalam proses pembelajaran, guru telah menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar sesuai EYD. 
(21) Butir pengamatan 21, guru menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. 
Ketika guru menyampaikan pesan, guru telah menyampaikannya dengan 
gaya yang sesuai. 
(22) Butir pengamatan 22, guru menggunakan suara yang keras dalam 
menyampaikan materi. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru 
telah menggunakan suara yang keras dengan baik, sehingga semua siswa 
dapat mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru. 
(23) Butir pengamatan 23, guru melakukan tanya jawab untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran. Dalam membuat kesimpulan pembelajaran, guru 
telah melakukan tanya jawab kepada siswa dengan sangat baik. 
(24) Butir pengamatan 24, guru meminta salah satu siswa untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran dengan bahasa sendiri. Guru telah meminta salah 
satu siswa untuk berpendapat menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan 
baik. 
(25) Butir pengamatan 25, guru memberikan penguatan kepada siswa. Ketika 
kegiatan akhir, guru telah memberikan penguatan berupa pesan kepada 
siswa untuk belajar di rumah  mengulang materi yang telah disampaikan dan 
mempelajari materi yang akan disampaikan di pertemuan selanjutnya 




b) Hasil observasi aktivitas siswa 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa semua aspek sudah tercapai, adapun hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
(1) Butir pengamatan 1, siswa memperhatikan penjelasan guru. ketika guru 
menjelaskan materi, sebagian besar siswa sudah memperhatikan 
penjelasan guru dengan sangat baik. 
(2) Butir pengamatan 2, siswa antusias ketika guru menjelaskan materi 
menggunakan alat peraga lingkaran. Ketika guru memperagakan materi 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan berpenyebut tidak 
sama manggunakan alat peraga lingkaran, sebagian besar siswa terlihat 
antusias mendengarkan penjelasan guru. 
(3) Butir pengamatan 3, siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa terlihat semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. 
(4) Butir pengamatan 4, siswa mengerjakan tugas dengan teliti. Sebagian 
besar siswa dalam mengerjakan tugas sudah teliti. Hal ini terlihat dari 
hasil pekerjaan sebagian besar siswa bersih tanpa coret-coretan dan 
dalam mengerjakan soal tidak ada satupun soal yang terlewatkan. 
(5) Butir pengamatan 5, siswa berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan 
dalam menggunakan alat peraga lingkaran. Sebagian besar siswa sudah 
berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan dalam menggunakan alat 
peraga lingkaran dengan baik. 
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(6) Butir pengamatan 6, siswa mengerjakan tugas tepat waktu. Sebagian besar 
siswa sudah mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 
(7) Butir pengamatan 7, siswa terlibat aktif dalam bekerja kelompok. Ketika 
mengerjakan tugas kelompok, sebagian besar siswa dalam kelompok sudah 
terlibat aktif. 
(8) Butir pengamatan 8, siswa saling membantu dalam tugas kelompok. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, sebagian besar siswa sudah saling 
membantu dengan sangat baik. 
(9) Butir pengamatan 9, siswa mematuhi perintah guru. Sebagian besar siswa 
sudah mematuhi perintah guru dengan sangat baik. 
(10) Butir pengamatan 10, siswa berani bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, sebagian besar siswa sudah berani bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami dengan sangat baik. 
(11) Butir pengamatan 11, siswa berani menjawab pertanyaan. Sebagian besar 
siswa sudah berani menjawab soal yang diberikan oleh guru dengan 
mengangkat tangan kanannya. 
(12) Butir pengamatan 12, siswa berani mengemukakan pendapat. Sebagian 
besar siswa sudah berani dalam mengemukakan pendapatnya terkait materi 
dengan sangat baik. 
(13) Butir pengamatan 13, siswa percaya diri dalam mempresentasikan hasil 
kerja kelompok maupun individu. SIswa sudah percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
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(14) Butir pengamatan 14, siswa memperhatikan siswa atau kelompok lain yang 
sedang mempresentasikan hasil kerjanya. Sebagian besar siswa sudah 
terlihat memperhatikan siswa atau kelompok lain yang sedang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(15) Butir pengamatan 15, siswa bertutur kata dan berperilaku yang baik dan 
sopan. Dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagian besar siswa telah 
bertutur kata dan berperilaku terhadap guru dan temannya dengan baik dan 
sopan. 
 Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II dapat dilihat di 
lampiran 13 halaman 187 dan lampiran 16 halaman 198. Rangkuman hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut. 







1 Aktivitas guru 79 86 92 85,67








 Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa presentase hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa meningkat dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 dan 
kemudian ke pertemuan 3. Peningkatan presentase hasil observasi aktivitas guru 





Gambar 63. Diagram Peningkatan Presentase Hasil Observasi Aktivitas 
Guru dan Siswa pada Siklus II 
 
 Perbandingan rata-rata presentase hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11.  Perbandingan   Rata-rata   Presentase   Hasil  Observasi  Aktivitas 




Aktivitas Guru (%) 
Rata-rata Presentase 
hasil observasi 
Aktivitas Siswa (%) 
1. Siklus I 63,67 63,23 
2. Siklus II 85,67 82,63 
 
 Berdasarkan tabel . menunjukkan bahwa rata-rata presentase hasil observasi  
aktivitas guru dan siswa di siklus I mengalami peningkatan di siklus II. 
Peningkatan rata-rata presentase hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada 















Peningkatan Presentase Hasil Observasi Aktivitas Guru dan 





Gambar 64. Peningkatan Rata-rata Presentase Hasil Observasi Aktivitas 
Guru dan Siswa dari Siklus I ke Siklus II 
 
 Kemudian, untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa materi 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan biasa berpenyebut tidak 
sama pada siklus II maka dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan pada akhir 
siklus II yaitu pada pertemuan ketiga dengan memberikan soal evaluasi. Hasil 























Peningkatan Rata-rata Presentase Hasil Observasi 







Tabel 12. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Inisial Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. DM 76 √  
2. SNA 68  √ 
3.. APS 92 √  
4. AR 84 √  
5. AAS 88 √  
6. ANA 100 √  
7. AC 76 √  
8. DA 100 √  
9. DW 96 √  
10. FNS 80 √  
11. FAA 88 √  
12. FRNA 92 √  
13. ITL 100 √  
14. MSDA 76 √  
15. NAS 84 √  
16. TP 100 √  
17. T 100 √  
18. VHBW 80 √  
19. AD 100 √  
20. AWA 72  √ 
Jumlah 1.752 
Rata-Rata 87,6 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 68 
 
 Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 87,6 dengan perolehan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 
terendah adalah 68. Selain itu, tabel tesebut menunjukkan bahwa sebanyak 18 
siswa (90% dari jumlah siswa) mendapatkan nilai sama atau melebihi KKM, dan 
sebanyak 2 siswa (10% dari jumlah siswa) mendapatkan nilai kurang dari KKM. 
Data nilai post test siklus II selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 
176. Data perbandingan hasil belajar siswa kelas IV SDN Soka 1 antara siklus I 















1. Siklus I 74,6 13 7 65% 35% 
2. Siklus II 87,6 18 2 90% 10% 
  
 Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat 
dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata kelas siklus I adalah 74,6, sedangkan nilai 
rata-rata kelas siklus II adalah 87,6.  Presentase ketuntasan siswa dari siklus I ke 
siklus II juga meningkat. Pada tahap siklus I presentase siswa yang tuntas adalah 
65% (13 siswa) dan presentase siswa yang belum tuntas adalah 35% (7 siswa). 
Pada tahap siklus II terjadi peningkatan yaitu presentase siswa yang tuntas 
menjadi 90% (18 siswa) dan presentase siswa yang tidak tuntas berkurang 
menjadi 10% (2 siswa). Peningkatan nilai rata-rata kelas dapat dilihat dalam 
diagram di bawah ini. 
 
Gambar 65. Diagram Peningkatan Rata-rata Kelas dari Siklus I ke Siklus II 
 








Siklus I Siklus II
74,6 
87,6 








 Refleksi pada siklus II ini dilakukan oleh peneliti bersama guru terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi ini didasarkan pada 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan dua bilangan pecahan berpenyebut tidak sama 
menggunakan alat peraga lingkaran dan juga hasil belajar siswa pada siklus II. 
Hasil observasi aktivitas guru telah mencapai 85,67% dan hasil observasi 
aktivitas siswa juga telah mencapai 82,63%. Berdasarkan hasil diskusi, 
memberikan kesimpulan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga lingkaran telah diterapkan dengan optimal dan sudah tidak terjadi 
permasalahan atau hambatan-hambatan yang berarti.  
 Berdasarkan hasil post test siklus II, siswa yang mendapatkan nilai ≥ 76 
sebanyak 18 siswa  atau  90%  dari  20  siswa  dengan  nilai   rata-rata  kelas 
mencapai nilai 87,6. Hal ini menunjukkan bahwa, presentase ketuntasan siswa 

















Oleh karena itu, penelitian ini dikatakan berhasil dan dihentikan pada siklus II 
karena telah memenuhi indikator keberhasilan.  
B. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
materi bilangan pecahan melalui penggunaan alat peraga lingkaran pada siswa 
kelas IV SDN Soka 1 Srumbung Magelang. Tindakan dalam penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di siklus II merupakan hasil perbaikan dari 
siklus I, yang setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini terdiri dari data tes yang berupa nilai evaluasi siswa dan non 
tes yang berupa hasil observasi.  
 Dalam penelitian ini, data tes merupakan data primer untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan 
pada bilangan pecahan melalui penggunaan alat peraga lingkaran siswa kelas 
IV SDN Soka 1 Srumbung Magelang, karena hasil belajar dalam penelitian ini 
terfokus pada aspek kognitif. 
 Berdasarkan data hasil belajar yang disajikan di hasil penelitian pada 
halaman 81-83 dan 105-107, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 
rata-rata kelas dari pra tindakan ke siklus I dan kemudian ke siklus II.  Nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh pada pra tindakan sebesar 61,8. Sedangkan pada 
post  test  siklus  I  diperoleh  nilai   rata-rata  kelas   sebesar  74,6.   Kemudian  
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perolehan nilai rata-rata kelas pada post test siklus II meningkat menjadi sebesar 
87,6. Perbandingan nilai rata-rata kelas pra tindakan, post test siklus I, dan post 
test siklus II disajikan pada gambar berikut. 
 
Gambar 67. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Hasil Pra 
Tindakan, Post Test Siklus I, dan Post Test Siklus II 
 
 Selain itu, berdasarkan data hasil belajar yang disajikan di hasil penelitian 
pada halaman 81-83 dan 105-107, menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan KKM pada pra tindakan sebanyak 6 
siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 30% mengalami peningkatan sebesar 
35% pada siklus I yaitu sebanyak 13 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 
65%. Kemudian, dari siklus I mengalami peningkatan sebesar 25% pada siklus II 
yaitu sebanyak 18 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 90%. Karena 
presentase ketuntasan telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥80%, maka 
penelitian dihentikan pada siklus II. Berikut gambar perbandingan presentase 



















Gambar 68. Diagram Perbandingan Presentase Ketuntasan Siswa pada Pra 
Tindakan, Post Test Siklus I, dan Post Test Siklus II 
 
 Nana Sudjana (2002: 99) mengemukakan bahwa alat peraga digunakan 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ruseffendi (1992: 139) mengemukakan bahwa 
salah satu manfaat penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika 
adalah anak-anak akan lebih banyak mengikuti pelajaran matematika dengan 
gembira. Sehingga minatnya dalam mempelajari matematika semakin besar. Anak 
akan senang, terangsang, tertarik, dan bersikap positif terhadap pengajaran 
matematika. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata presentase 
aktivitas guru dan siswa dari siklus I ke siklus II yang telah disajikan di hasil 
penelitian pada halaman 103-104. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa dapat 

























Tabel  14.  Kriteria  Presentase  Hasil  Observasi  Aktivitas  Guru  dan  Siswa  
 pada Siklus I dan Siklus II 
Tahap Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Presentase (%) Kriteria Presentase (%) Kriteria 
Siklus I Pertemuan 1 55 Kurang 54,46 Kurang 
Pertemuan 2 65 Cukup 63,41 Cukup 
Pertemuan 3 71 Cukup 70,83 Cukup 
Rata-rata 63,67 Cukup 63,23 Cukup 
Siklus II Pertemuan 1 79 Baik 78 Baik 
Pertemuan 2 86 Baik Sekali 83,16 Baik 
Pertemuan 3 92 Baik Sekali 86,75 Baik Sekali 
Rata-rata 85,67 Baik 82,63 Baik 
 
 Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa presentase hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa di setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan 
dari pertemuan 1 siklus I dengan kriteria cukup hingga pertemuan 3 siklus II 
dengan kriteria sangat baik. Berikut ini adalah gambar diagram batang 
peningkatan presentase hasil observasi aktivitas guru dari pertemuan 1 siklus I 
hingga pertemuan 3 siklus II. 
 
Gambar 69. Diagram Peningkatan Presentase Hasil Observasi Aktivitas 



















Presentase Hasil Observasi Aktivitas Guru pada 






 Sedangkan gambar diagram batang peningkatan presentase hasil observasi 
aktivitas siswa dari pertemuan 1 siklus I hingga pertemuan 3 siklus II adalah 
sebagai berikut. 
Gambar 70. Diagram Peningkatan Presentase Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa dari Siklus I ke Siklus II 
 
 Berdasarkan pembahasan di atas, maka hipotesis tindakan yaitu alat peraga 
lingkaran dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 





















Presentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa alat peraga lingkaran dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bilangan pecahan siswa 
kelas IV SDN Soka 1 Srumbung Magelang tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dan presentase 
ketuntasan belajar siswa dari pra tindakan, akhir siklus I, dan akhir siklus II. 
Peningkatan nilai rata-rata dan presentase siswa dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
1. Nilai rata-rata kelas pra tindakan adalah 61,8 mengalami peningkatan di 
akhir siklus I menjadi 74,6, kemudian di akhir siklus II nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan menjadi 87,6.  
2. Presentase ketuntasan belajar siswa di pra tindakan sebesar 30% 
mengalami peningkatan 35% di akhir siklus I menjadi sebesar 65%. 
Kemudian, di akhir siklus II mengalami peningkatan 25% menjadi sebesar 
90%. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan bagi guru 
untuk menggunakan alat peraga yang relevan dengan materi dalam 
pembelajaran matematika. Dalam mengajarkan materi bilangan pecahan 
kepada siswa, guru dapat menggunakan alat peraga lingkaran. Bagi sekolah 
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hendaknya memberikan fasilitas dan dukungan dalam pembelajaran 
matematika menggunakan alat peraga salah satunya dengan pengadaan 
laboratorium matematika. Kemudian bagi kepala sekolah hendaknya 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Soka 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 
Materi Pokok : Penjumlahan dan Pengurangan pada Bi-
langan Pecahan 
Alokasi Waktu : 6x35 menit (3 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
6 Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
Pertemuan Pertama 
6.3 Menjumlahkan pecahan 
Pertemuan Kedua 
6.4 Mengurangkan pecahan 
Pertemuan Ketiga 
6.3 Menjumlahkan pecahan 
6.4 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
Pertemuan Pertama 
6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama 
Pertemuan Kedua 
6.4.1 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama 
Pertemuan Ketiga 
6.3.1 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama 






D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu melakukan 
peragaan penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut sama menggunakan 
alat peraga lingkaran dengan tepat. 
2. Setelah melakukan peragaan penjumlahan menggunakan alat peraga 
lingkaran, siswa mampu menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut 
sama dengan tepat. 
Pertemuan Kedua 
1. Stelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu melakukan peragaan 
mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama menggunakan alat 
peraga lingkaran dengan tepat. 
2. Setelah melakukan peragaan pengurangan menggunakan alat peraga 
lingkaran, siswa mampu mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut 
sama dengan tepat. 
Pertemuan Ketiga 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui aturan 
permainan yang akan dilakukan dengan tepat. 
2. Setelah melakukan permainan, siswa mampu menjumlahkan dua pecahan 
biasa berpenyebut sama dan mengurangkan dua pecahan biasa 
berpenyebut sama dengan benar 
E. Materi Ajar 
Pertemuan Pertama 
Penggunaan Alat Peraga Lingkaran untuk Penjumlahan pada Dua 







 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 




Gambar 1. Peragaan 
2. Kemudian, pasang pecahan dua perempat di atasnya, dan aturlah sehingga 
garis penyekat kedua pecahan berimpit dan warna hijau saling bersambung 
 
Gambar 2. Peragaan Penjumlahan 














 Untuk selanjutnya bila penjumlahan dengan model konkret diatas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Penjumlahan diatas 













Berdasarkan contoh di atas, maka dapat diketahui aturan penjumlahan 






Penggunaan Alat Peraga Lingkaran untuk Pengurangan pada Dua 







 , dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
Dalam menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama, maka 




1. Pasangkanlah pecahan empat perenam yang berwarna ungu pada alas 
 
Gambar 3. Peragaan 
2. Kemudian pasang pecahan seperenam warna putih diatasnya dan aturlah 
sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan kertas bertumpuk. 
 
Gambar 4. Peragaan Pengurangan 












Untuk selanjutnya bila pengurangan dengan model konkret diatas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Pengurangan diatas 













Berdasarkan contoh di atas, maka dapat diketahui aturan pengurangan 







Dalam mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama, maka 





Permainan tentang penjumlahan pada dua pecahan biasa berpenyebut sama 
dan pengurangan pada dua pecahan biasa berpenyebut sama. 
Permainan Rebut Soal 
Aturan permainannya adalah sebagai berikut. 
1. Siswa dipersilahkan duduk sesuai kelompok yang telah dibentuk pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Setiap kelompok diberi sebuah bendera 
3. Setelah guru selesai membacakan soal, perwakilan setiap kelompok 
berebut mengangkat bendera. Dilanjutkan dengan siswa menjawab soal 
dengan memperagakannya menggunakan alat peraga lingkaran. 
4. Apabila jawaban benar, maka kelompok tersebut mendapatkan skor 10, 
sedangkan apabila salah jawaban dilempar ke kelompok yang lain. 
5. Bagi kelompok yang mendapatkan skor terbanyak maka akan 
mendapatkan bintang, namun sebaliknya bagi kelompok yang 
mendapatkan skor paling sedikit dihukum menyanyikan lagu Pelangi 
F. Metode Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Ceramah, demonstrasi, dan diskusi 
Pertemuan Kedua 
Ceramah, demonstrasi, dan diskusi 
Pertemuan Ketiga 











G. Langkah-Langkah Pembelajaran 






Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka kegiatan pembelajaran 
2. Siswa berdoa menurut keyakinannya 
masing-masing dengan dipimpin oleh 
guru.  
3. Siswa dipresensi oleh guru 
4. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru mengenai pecahan.  
5. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
mengenai tujuan pembelajaran dan 
manfaat yang diperoleh setelah mengikuti 
pembelajaran di pertemuan ini. 
5 menit 
Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
dalam menjumlahkan dua pecahan biasa 
berpenyebut sama menggunakan alat 







. Dilanjutkan siswa mencoba 
menjumlahkan dua pecahan biasa 
berpenyebut sama menggunakan alat 
peraga. 
2. Setelah siswa dapat menggunakan alat 
peraga lingkaran untuk menjumlahkan dua 







kemudian salah satu siswa diminta untuk 
memperagakannya di depan kelas 





mengecek peragaan siswa.  
3. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 
Kemudian dibagikan soal untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya. 
Selama pengerjaan, guru memantau 
jalannya diskusi di setiap kelompok secara 
bergiliran. 
4. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan, salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Sedangkan siswa yang lain 
diminta untuk memperhatikan temannya. 
Apabila memiliki jawaban yang berbeda 
maka diperbolehkan untuk mengutarakan 
jawabannya. 
5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti. 
Dilanjutkkan dengan siswa diberi 
apresiasi atau penghargaan oleh guru. 
6. Siswa bersama-sama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan ini. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, dengan 
memberikan pesan kepada siswa untuk 
belajar di rumah dengan mengulang materi 
yang telah disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 
dipimpin oleh guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. 











Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka pembelajaran 
2. Siswa berdoa sesuai keyakinannya 
masing-masing dengan dipimpin oleh 
guru, dilanjutkan presensi kehadiran siswa. 
3. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan guru mengenai bilangan 
pecahan. 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan manfaat yang 
diperoleh setelah mengikuti pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
dalam mengurangkan dua pecahan biasa 








siswa mencoba mengurangkan dua 
pecahan biasa menggunakan alat peraga. 
2. Setelah siswa dapat menggunakan alat 
peraga lingkaran untuk mengurangkan dua 







kemudian salah satu siswa diminta untuk 
memperagakannya di depan kelas 
menggunakan alat peraga lingkaran. Guru 
mengecek peragaan siswa.  
3. Siswa diminta untuk duduk sesuai 
kelompok yang dibentuk pada pertemuan 





untuk didiskusikan bersama kelompoknya. 
Selama pengerjaan, guru memantau 
jalannya diskusi di setiap kelompok secara 
bergiliran.  
4. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, 
salah satu kelompok diminta ke depan 
kelas mempresentasikan hasil diskusinya. 
Apabila kelompok lain memiliki jawaban 
berbeda, maka diberi kesempatan untuk 
mengutarakan jawabannya. 
5. Siswa dipersilahkan untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dipahami. 
Dilanjutkan dengan siswa diberi apresiasi 
atau penghargaan oleh guru. 
6. Siswa bersama-sama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan ini. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, dengan 
memberikan pesan kepada siswa untuk 
belajar di rumah dengan mengulang materi 
yang telah disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 
dipimpin oleh guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. 














Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka pembelajaran 
2. Siswa berdoa sesuai keyakinannya 
masing-masing dengan dipimpin oleh 
guru, dilanjutkan presensi kehadiran siswa. 
3. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan guru.  
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan manfaat yang 
diperoleh setelah mengikuti pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Siswa dibagikan alat peraga lingkaran, 
dilanjutkan Siswa mendengarkan 
penjelasan mengenai permainan yang akan 
dilakukan. Aturan permainannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa duduk bersama kelompoknya 
masing-masing, kemudian setiap 
kelompok diberi sebuah bendera 
b. Setelah guru selesai membacakan soal, 
perwakilan setiap kelompok berebut 
mengangkat bendera. Dilanjutkan 
dengan siswa menjawab soal dengan 
memperagakannya menggunakan alat 
peraga lingkaran. 
c. Apabila jawaban benar, maka 
kelompok tersebut mendapatkan skor 
10, sedangkan apabila salah jawaban 
dilempar ke kelompok yang lain. 





skor terbanyak maka akan 
mendapatkan bintang, namun 
sebaliknya bagi kelompok yang 
mendapatkan skor paling sedikit 
dihukum menyanyikan lagu Pelangi 
2. Siswa diberi apresiasi atau penghargaan 
oleh guru setelah mereka melakukan 
permainan. Dilanjutkan dengan siswa 
dipersilahkan oleh guru bertanya mengenai 
materi yang belum dimengerti. 
3. Siswa bersama-sama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan ini. 
4. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, dengan 
memberikan pesan kepada siswa untuk 
belajar di rumah dengan mengulang materi 
yang telah disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 
dipimpin oleh guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar 
 Hardi, Mikan, & Ngadiyono. (2009). Pandai Berhitung Matematika 




 M. Khafid Kasri dan Suyati. (2004). Pelajaran Matematika Penekanan 
pada Berhitung Jilid 4. Jakarta: Erlangga 
 Tim Matematika. (2007). Cerdas Matematika 4B. Bogor: Yudhistira.  
2. Media Pembelajaran 
 Alat peraga lingkaran 
I. Penilaian 
a. Prosedur Penilaian : Tes 
b. Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
c. Bentuk Penilaian  : Pilihan Ganda 
d. Instrumen Tes  : Soal (terlampir) 
e. Kunci Jawaban  : Terlampir 
f. Skoring  : Terlampir 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 80% dari jumlah siswa telah 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) sebesar 76. 
  








Soal Diskusi (Pertemuan Pertama) 






Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar! 
1. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan dua perduabelas yang berwarna 
cokelat seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Kemudian dipasang pecahan enam perduabelas dan diatur supaya garis 
penyekat kedua lingkaran berhimpit dan warnanya menyambung seperti pada 
gambar di bawah ini 
 
Peragaan tersebut menunjukkan    
  …  
  …  
  +   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 
2. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan satu perlima yang berwarna 




Kemudian dipasang pecahan dua perlima dan diatur supaya garis penyekat 
kedua lingkaran berhimpit dan warnanya menyambung seperti pada gambar di 
bawah ini 
 
Peragaan tersebut menunjukkan    
  …  
  …  
  +   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 
3. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan dua persepuluh yang berwarna 
kuning seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Kemudian dipasang pecahan delapan persepuluh dan diatur supaya garis 
penyekat kedua lingkaran berhimpit dan warnanya menyambung seperti pada 
gambar di bawah ini 
 
Peragaan tersebut menunjukkan    
  …  
  …  
  +   
  …  
  …  
  =   
  …  








Untuk menentukan hasil penjumlahan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasangkanlah pecahan 2
8
 pada alas. 
b. Kemudian pasanglah pecahan 1
8
 di atasnya. Aturlah agar garis penyekatnya 
berhimpitan dan warnanya menyambung 
132 
 








5. Ibu memberi adik kue dua bagian dari enam bagianyang sama. Kemudian 
kakak juga memberikan adik kue satu bagian dari enam bagian yang sama. 
Berapa bagian kue yang adik miliki? 
Kue milik adik adalah dua bagian dari enam bagian yang sama + satu bagian 
dari enam bagian yang sama. 
Untuk menentukan hasil penjumlahan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasangkanlah pecahan dua per enam pada alas 
b. Kemudian pasanglah pecahan satu per enam. Aturlah agar garis 
penyekatnya berhimpitan dan warna menyambung. 
c. Tampak warna di lingkaran terbagi menjadi … bagian yang sama. 
Jadi 
 …  
  …  
+


































4. Tiga bagian. 3
8
 

















Soal Diskusi (Pertemuan Kedua) 






Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar! 
1. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan dua per delapan yang berwarna 
orange seperti gambar di bawah ini 
 
Kemudian dipasang pecahan satu per delapan yang berwarna putih dan diatur 
supaya garis penyekat kedua lingkaran berhimpit dan kertas bertumpuk 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
 −   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 
2. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan tiga persepuluh yang berwarna 
kuning 
 
Kemudian dipasang pecahan satu persepuluh warna putih di atasnya dan diatur 




Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
 −   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 
3. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan tiga perempat yang berwarna 
hijau 
 
Kemudian dipasang pecahan satu perempat warna putih di atasnya dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua lingkaran berimpit dan kertas bertumpuk 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
 −   
  …  
  …  
  =   
  …  








Untuk menentukan hasil pengurangan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasanglah pecahan 8
10
pada alas. 
b. Kemudian pasanglah pecahan 1
10
 yang berwarna putih. Aturlah sehingga 
garis penyekatnya berhimpitan dan kertas menumpuk. 










5. Ani membeli buah semangka empat bagian dari dua belas bagianyang sama. 
Kemudian Ani memberikan buah semangkanya ke adik satu bagian dari dua 
belas bagianyang sama. Berapa bagian buah semangka milik Ani? 
Buah semangka milik Ani adalah empat bagian dari dua belas bagian yang 
sama– satu bagian dari dua belas bagian yang sama. 
Untuk menentukan hasil pengurangan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasangkanlah pecahan empat per dua belaspada alas 
b. Kemudian pasanglah pecahan satu per dua belas yang berwarna putih di 
atasnya. Aturlah  agar garis penyekatnya berhimpitan dan kertas 
menumpuk. 
c. Tampak warna lingkaran terbagi menjadi … bagian yang sama. 
Jadi 
  …   
…
−
  …   
…
= ⋯ 
6. Zeni mempunyai buah melon empat bagian dari delapan bagian yang sama. 
Kemudian buah melon tersebut diberikan kepada adik tiga bagian dari delapan 
bagianyang sama. Berapa bagiankah sisa buah melon Zeni? 
Sisa buah melon milik Zeni adalah empat bagian dari delapan bagian yang 
sama – tiga bagian dari delapan  bagian yang sama. 
Untuk menentukan hasil pengurangan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasangkanlah pecahan empat per delapanpada alas 
b. Kemudian pasanglah pecahan tiga per delapan yang berwarna putih di 
atasnya. Aturlah  agar garis penyekatnya berhimpitan dan kertas 
menumpuk. 
c. Tampak warna lingkaran terbagi menjadi … bagian yang sama. 
Jadi 
  …   
…
−






































4. Tujuh bagian. 7
10
 


































































   = ⋯ 
5. Andri memiliki seutas tali dengan panjang 4
6




 meter. Apabila kedua tali tersebut disambung, maka berapakah panjang 
tali tersebut? 
6. Ibu memiliki kue 4
5




Berapakah sisa kue ibu sekarang?  
 
 
































Lampiran 2. Soal Post Test Siklus I 
SoalPost Test Siklus I 
Nama  : ……………….. 
No. Absen : ……………….. 
Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang benar! 
1. Hasil dari penjumlahan dua pecahan biasa  3
7
 dan  
2
7
 adalah …. 
a. 4
7










2. Hasil dari penjumlahan dua pecahan biasa 1
8
 dan  
3
8
 adalah …. 
a. 9
8










3. Pecahan biasa 9
17
 ditambah pecahan biasa 
5
17
 hasilnya adalah …. 
a. 11
17










4. Hasil dari 14
25
















5. Hasil dari 13
37
















6. Untuk menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut sama maka kita harus              
… kemudian membaginya dengan penyebut. 
a. Menjumlahkan penyebut-penyebutnya 
b. Menjumlahkan pembilang-pembilangnya 
c. Mencari FPB 
d. Mencari pecahan yang sederhana 
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7. Eka mempunyai pita yang panjangnya empat per sembilan meter. Leni juga 
mempunyai pita yang panjangnya tiga per sembilan meter. Apabila kedua tali 
tersebut disambung, berapa meter panjangnya? 
a. 5
9










8. Galih mempunyai kue limaper empat belas bagian yang sama. Ayah 
memberikan lagi kue empat per empat belas bagian yang sama. Berapa jumlah 
kue Galih sekarang? 
a. 8
14










9. Ibu mempunyai kain sepanjang tiga per tujuh meter. Kemudian Ibu membeli 














10. Kakak membeli 3
4
 kg telur dan 
1
4














11. Untuk membuat roti diperlukan bahan 2
4
 kg gula dan 
1
4
 kg terigu. Berapa kg 
jumlah kedua bahan roti tersebut? 
a. 2
4
















 hektare. Tanah Ayah dan tanah Paman akan dijual kepada Pak 















13. Pecahan biasa 6
6
 dikurangi pecahan biasa 
3
6
 hasilnya adalah …. 
a. 5
6










14. Pecahan biasa 10
13
 dikurangi pecahan biasa 
6
13
 hasilnya adalah …. 
a. 6
13















  adalah …. 
a. 6
15










16. Pecahan biasa 17
18
 dikurangi pecahan biasa 
6
18
 hasilnya adalah …. 
a. 11
18















  adalah …. 
a. 14
24















  adalah …. 
a. 8
31










19. Untuk mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut sama maka kita harus          
… kemudian membaginya dengan penyebut. 
a. Mengurangkan penyebut-penyebutnya c. Mencari FPB 
b. Mengurangkan pembilang-pembilangnya d. Mencari pecahan yang  
      sederhana 
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20. Hendri mempunyai buah melon enam per sebelas bagian yang sama. 
Kemudian buah melon tersebut diberikan kepada adik dua per sebelas bagian 
yang sama. Berapakan sisa buah melon Hendri? 
a. 4
11










21. Ayah mempunyai papan kayu sepanjang tiga belas per enam belas meter. 
Papan kayu tersebut kemudian dipotong dengan panjang enam per enam belas 
meter. Berapa meterkah panjang papan kayu setelah dipotong? 
a. 7
16










22. Ana mempunyai buah apel empat per lima bagian yang sama. Kemudian Ana 
memakannya satu per lima bagian yang sama. Berapakah sisa buah apel Ana? 
a. 1
5










23. Paman mempunyai kebun seluas5
7
 hektare. Jika 
4
7
 hektare ditanami jagung, 
maka berapa hektare sisa kebun Paman? 
a. 3
7










24. Ida mempunyai pita sepanjang 8
12
 meter. Jika Susan meminta 
3
12
 meter kepada 
Ida, berapa meter pita yang tersisa? 
a. 4
12










25. Ibu membeli roti di toko 6
8




yang sama ke Eni. Berapa bagian sisa roti Ibu? 
a. 4
8
  c.  
2
8
   
b. 5
8






Lampiran 3. Kunci Jawaban dan Teknik Penyekoran Soal Post Test Siklus I 
Kunci Jawaban dan Teknik Penyekoran 
Soal Post Test Siklus I 
No. Jawaban Skor 




















6. b. Menjumlahkan pembilang-pembilangnya 1 
7. c.  
7
9





9. d.  
5
7
 meter 1 
10. b.  
4
4
 kg 1 
11. c.  
3
4
 kg 1 
12. d.  
7
8
 hektare 1 







































23. b.  
1
7









Jumlah skor 25 
 
Teknik Penilaian: 
Nilai   =  











Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Soka 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 
Materi Pokok : Penjumlahan dan Pengurangan pada Bi-
langan Pecahan 
Alokasi Waktu : 6x35 menit (3 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
6 Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
Pertemuan Pertama 
6.3 Menjumlahkan pecahan 
Pertemuan Kedua 
6.4 Mengurangkan pecahan 
Pertemuan Ketiga 
6.3 Menjumlahkan pecahan 
6.4 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
Pertemuan Pertama 
6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 
Pertemuan Kedua 
6.4.2 Mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 
Pertemuan Ketiga 
6.3.2 Menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 








1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu melakukan 
peragaan lingkaran penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut tidak 
sama menggunakan alat peraga lingkaran dengan tepat. 
2. Setelah melakukan peragaan penjumlahan dua pecahan biasa berpenyebut 
tidak sama menggunakan alat peraga lingkaran, siswa mampu 
menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama dengan tepat. 
Pertemuan Kedua 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu melakukan 
peragaan pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama 
menggunakan alat peraga lingkaran dengan tepat. 
2. Setelah melakukan peragaan pengurangan menggunakan alat peraga 
lingkaran, siswa mampu mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut 
tidak sama dengan tepat. 
Pertemuan Ketiga 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu mengetahui aturan 
permainan yang akan dilakukan dengan tepat. 
2. Setelah melakukan permainan, siswa mampu menjumlahkan dua pecahan 
biasa berpenyebut tidak sama dan pengurangan dua pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama dengan tepat. 
E. Materi Ajar 
Pertemuan Pertama 
Penggunaan Alat Peraga Lingkaran untuk Penjumlahan pada Dua 







, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 




Gambar 5. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan seperempat yang berwarna hijau di 
atasnya, dan aturlah sehingga garis pembagi kedua pecahan berimpit 
dan warna merah bersambung dengan warna kuning. 
 
Gambar 6. Peragaan Penjumlahan 
















 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Pasanglah pecahan setengah yang berwarna merah muda di alas.  
 
Gambar 7. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan sepertiga yang berwarna biru di atasnya, 
dan atur sehingga garis pembagi kedua pecahan berimpit dan 




Gambar 8. Peragaan Penjumlahan 
c. Karena hasilnya belum jelas (terlihat jelas pembagiannya tidak sama), 
maka dipasang lingkaran transparan untuk melihat pembagian yang 
sama. Cobalah pasang lingkaran perempat, atau perenam atau 
perdelapan. 
d. Aturlah agar semua garis pembagi pecahan-pecahan yang berwarna 
dapat berimpit dengan garis pembagi pecahan tanpa warna. Maka 
akan didapatkan hasil bahwa pecahan perenam yang dapat berimpit 
garis penyekatnya.  
 
Gambar 9. Peragaan Pecahan Lima Perenam 









Untuk selanjutnya bila penjumlahan dengan model konkret diatas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Penjumlahan diatas 





































Dalam penjumlahan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama ini, kita 
harus mencari dahulu pecahan senilai pada masing-masing pecahan sehingga 
didapatkan penyebut yang sama diantara pecahan biasa yang akan 
dijumlahkan tersebut. Setelah ditemukannya pecahan senilai pada masing-
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masing pecahan dengan ditandai penyebut pecahan yang sama, jumlahkan 
kedua pembilangnya kemudian membaginya dengan penyebut. Berdasarkan 
pembahasan di atas, maka dapat ditemukan aturan penjumlahan pada dua 







Penggunaan Alat Peraga Lingkaran untuk Pengurangan pada Dua 







, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Pasangkan pecahan seperdua yang berwarna merah muda pada alas 
 
Gambar 10. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan dua perdelapan warna putih diatasnya dan 
aturlah sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan kertas 
bertumpuk. 
 
Gambar 11. Peragaan Pengurangan 
Dalam menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, 
samakanlah penyebut masing-masing pecahan yang akan dijumlahkan 






















, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Pasangkan pecahan seperdua yang berwarna merah muda pada alas 
 
Gambar 12. Peragaan 
b. Kemudian pasang pecahan dua perlima yang berwarna putih diatasnya 
dan aturlah sehingga garis penyekat kedua pecahan berimpit dan 
warnanya bertumpukan. 
 
Gambar 13. Peragaan Pengurangan 
c. Karena lingkaran pecahan belum tersekat menjadi bagian-bagian yang 
sama besar, maka pasang lingkaran transparan untuk melihat 
penyekatannya  yang sama. Cobalah pasang lingkaran perenaman, 
perdelapanan, persepuluhan, atau perdubelasan.  
d. Aturlah agar semua garis penyekat pecahan-pecahan yang berwarna 
dapat berimpit dengan garis penyekat pecahan tanpa warna. Maka akan 





Gambar 14. Peragaan Pecahan Satu Persepuluh 
e. Tampak lingkaran tersekat menjadi sepuluh bagian yang sama besar 













Untuk selanjutnya bila pengurangan dengan model konkret diatas sudah 
dipahami oleh siswa, maka digunakan model abstrak. Pengurangan diatas 





































Seperti penjumlahan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama, dalam 
pengurangan pada pecahan biasa berpenyebut tidak sama, kita juga harus 
mencari dahulu pecahan senilai pada masing-masing pecahan sehingga 
didapatkan penyebut pecahan yang sama. Setelah ditemukannya pecahan 
senilai pada masing-masing pecahan dengan ditandai penyebut pecahan yang 
sama, kurangkanlah kedua pembilangnya kemudian membaginya dengan 
penyebut. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditemukan aturan 









Dalam mengurangkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama, 
samakanlah penyebut pada masing-masing pecahan dengan mencari 





Permainan tentang penjumlahan dua pecahan berpenyebut tidak sama dan 
pengurangan dua pecahan berpenyebut tidak sama. 
Permainan Benar atau Salah 
Aturan permainannya adalah sebagai berikut. 
1. Siswa dipersilahkan duduk sesuai kelompok yang telah dibentuk pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Setiap kelompok diberi sebuah bendera 
3. Setelah guru selesai membacakan soal, perwakilan setiap kelompok 
berebut mengangkat bendera. Dilanjutkan dengan siswa menjawab soal 
dengan memperagakannya menggunakan alat peraga lingkaran. 
4. Apabila jawaban benar, maka kelompok tersebut mendapatkan skor 10, 
sedangkan apabila salah jawaban dilempar ke kelompok yang lain. 
5. Bagi kelompok yang mendapatkan skor terbanyak maka akan 
mendapatkan bintang, namun sebaliknya bagi kelompok yang 
mendapatkan skor paling sedikit dihukum menyanyikan lagu Balonku 
F. Metode Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Ceramah, demonstrasi, dan diskusi 
Pertemuan Kedua 
Ceramah, demonstrasi, dan diskusi 
Pertemuan Ketiga 
Ceramah, diskusi, dan permainan 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 






Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka pembelajaran 
2. Siswa berdoa sesuai keyakinannya 




guru untuk memulai pembelajaran 
3. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru dengan 
mengingatkan siswa materi pada 
pertemuan sebelumnya 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
mengenai tujuan pembelajaran dan 
manfaat yang diperoleh setelah 
mengikuti pembelajaran di pertemuan 
ini. 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
dalam menjumlahkan dua pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama menggunakan 








dengan siswa mencoba menjumlahkan 
dua pecahan berpenyebut tidak sama 
menggunakan alat peraga. 
2. Setelah siswa dapat menjumlahkan dua 
pecahan biasa perpenyebut tidak sama, 







meminta salah satu siswa untuk 
memperagakannya menggunakan alat 
peraga. Guru mengecek peragaan siswa. 
3. Siswa dibagi menjadi lima kelompok, 
Kemudian perwakilan setiap kelompok 
berkumpul dan diberi arahan oleh guru 
untuk dapat membimbing teman 
sekolompoknya. Setelah itu, setiap 





didiskusikan bersama. Selama 
pengerjaan, guru memantau jalannya 
diskusi di setiap kelompok secara 
bergiliran. 
4. Setelah semua kelompok selesei 
mengerjakan, salah satu kelompok 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Apabila 
kelompok lain memiliki jawaban yang 
berbeda, maka dipersilahkan untu 
mengutarakan jawabannya. 
5. Untuk memperdalam materi yang telah 
diberikan, guru memberikan soal dan 
meminta siswa untuk menjawabnya 
secara berebut dengan mengangkat 
tangan kanannya.  
6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti. 
Dilanjutkan dengan siswa diberi 
apresiasi atau penghargaan oleh guru. 
7. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan ini. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, 
dengan memberikan pesan kepada siswa 
untuk belajar di rumah dengan 
mengulang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 





3. Siswa menjawab salam dari guru (untuk 
menutup pembelajaran) 
 






Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka pembelajaran 
2. Siswa berdoa sesuai keyakinannya 
masing-masing dengan dipimpin oleh 
guru, dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa. 
3. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan guru. Guru menyampaikan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab 
dan mengingatkan kembali materi yang 
dipelajari di pertemuan sebelumnya. 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan manfaat yang 
diperoleh setelah mengikuti 
pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
dalam mengurangkan dua pecahan biasa 
berpenyebut tidak sama menggunakan 







. Dilanjutkan siswa 
mencoba mengurangkan dua pecahan 
biasa berpenyebut tidak sama. 
2. Setelah siswa bisa, siswa diberikan soal 












kemudian meminta siswa untuk 
memperagakannya di depan kelas. Guru 
mengecek peragaan siswa. 
3. Siswa dipersilahkan duduk sesuai 
kelompok yang telah dibentuk pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian 
perwakilan setiap kelompok berkumpul 
dan diberi arahan oleh guru untuk dapat 
membimbing teman sekolompoknya. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan siswa 
diberi soal untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya masing-masing. Selama 
pengerjaan, guru memantau jalannya 
diskusi di setiap kelompok secara 
bergiliran.  
4. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan, salah satu kelompok 
diminta untuk ke depan kelas 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Apabila kelompok lain memiliki jawaban 
yang berbeda, maka dipersilahkan untuk 
mengutarakan jawabannya. 
5. Untuk memperdalam materi yang telah 
diberikan, guru memberikan soal dan 
meminta siswa untuk menjawabnya 
secara berebut dengan mengangkat 
tangan kanannya.  
5. Siswa dipersilahkan oleh guru bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti. 
156 
 
Dilanjutkan dengan siswa diberi 
apresiasi atau penghargaan oleh guru  
6. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan ini. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, 
dengan memberikan pesan kepada siswa 
untuk belajar di rumah dengan 
mengulang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 
dipimpin oleh guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. 










Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
membuka pembelajaran 
2. Siswa berdoa sesuai keyakinannya 
masing-masing dengan dipimpin oleh 
guru, dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa. 
3. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
disampaikan guru. Guru menyampaikan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab 
dan mengingatkan kembali materi yang 
dipelajari di pertemuan sebelumnya. 




tujuan pembelajaran dan manfaat yang 
diperoleh setelah mengikuti 
pembelajaran. 
Inti 1. Siswa dibagikan alat peraga lingkaran, 
dilanjutkan siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai permainan 
yang akan dilakukan. Aturan 
permainannya adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dipersilahkan duduk sesuai 
kelompok yang telah dibentuk pada 
pertemuan sebelumnya. 
b. Setiap kelompok diberi sebuah 
bendera 
c. Setelah guru selesai membacakan 
soal, perwakilan setiap kelompok 
berebut mengangkat bendera. 
Dilanjutkan dengan siswa menjawab 
soal dengan memperagakannya 
menggunakan alat peraga lingkaran. 
d. Apabila jawaban benar, maka 
kelompok tersebut mendapatkan skor 
10, sedangkan apabila salah jawaban 
dilempar ke kelompok yang lain. 
e. Bagi kelompok yang mendapatkan 
skor terbanyak maka akan 
mendapatkan bintang, namun 
sebaliknya bagi kelompok yang 
mendapatkan skor paling sedikit 
dihukum menyanyikan lagu Balonku 
2. Untuk memperdalam materi yang telah 





meminta siswa untuk menjawabnya 
secara berebut dengan mengangkat 
tangan kanannya.  
3. Siswa diberi apresiasi atau penghargaan 
oleh guru setelah mereka melakukan 
permainan. 
4. Siswa dipersilahkan oleh guru bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti. 
5. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan ini. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. 
Akhir 1. Siswa diberi penguatan oleh guru, 
dengan memberikan pesan kepada siswa 
untuk belajar di rumah dengan 
mengulang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa berdoa bersama guru dengan 
dipimpin oleh guru untuk mengakhiri 
pembelajaran. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar 
- Hardi, Mikan, & Ngadiyono. (2009). Pandai Berhitung Matematika 
untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
- M. Khafid Kasri dan Suyati. (2004). Pelajaran Matematika Penekanan 
pada Berhitung Jilid 4. Jakarta: Erlangga 
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- Tim Matematika. (2007). Cerdas Matematika 4B. Bogor: Yudhistira.  
2. Media Pembelajaran 
- Alat peraga lingkaran 
I. Penilaian 
a. Prosedur Penilaian : Tes 
b. Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
c. Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda 
d. Instrumen Tes  : Soal (terlampir) 
e. Kunci Jawaban  : Terlampir 
f. Skoring   : Terlampir 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 80% dari jumlah siswa telah 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) sebesar 76. 
  






Soal Diskusi (Pertemuan Pertama) 






Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar! 
1. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan satu perempat yang berwarna 
hijau 
 
Kemudian dipasang pecahan tiga perdelapan yang berwarna orange dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan warna kertas 
menyambung. 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
  +   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 





Kemudian dipasang pecahan dua perlima yang berwarna merah dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan warna kertas 
menyambung. 
 
Lingkaran tersebut belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat pembagian yang 
sama. Setelah mencoba memasangkan lingkaran perempatan, perenaman, 
perdelapanan, atau persepuluhan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 
persepuluhan yang dapat berhimpitan dengan garis penyekat 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
  +   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 
3. Andi telah memakan buah apel yang dimilikinya satu bagian dari tiga bagian 
yang sama. Kemudian Andi memakan lagi buah apelnya empat bagian dari 
dua belas bagian yang sama. Berapakah buah apel yang telah dimakan Andi?  
Buah apel yang telah dimakan Andi adalah satu bagian dari tiga bagian yang 
sama + empat bagian dari dua belas bagian yang sama. 
Untuk menentukan hasil penjumlahan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan satu per tiga 
b. Kemudian dipasang pecahan empat per dua belas dan diatur sehingga garis 
penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan warna kertas menyambung. 
c. Tampak warna pada lingkaran terbagi menjadi … bagian yang sama. 
Jadi 
 …  
  …  
+











Untuk menentukan hasil penjumlahan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan 1
4
 
b. Kemudian dipasang pecahan 1
3
dan diatur sehingga garis penyekat kedua 
pecahan saling berhimpit dan warna kertas menyambung. 
c. Tampak bahwa lingkaran tersebut belum tersekat menjadi bagian-bagian 
yang sama besar, maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat 
pembagian yang sama. Setelah mencoba memasangkan lingkaran 
perempatan, perenaman, perdelapanan, atau persepuluhan. Didapatkan 
hasil bahwa pecahan        ...        yang dapat berhimpitan dengan garis 
penyekat 









Kunci Jawaban Soal Diskusi (Pertemuan pertama) 
1. 1
4
+   
3
8






+   
2
5






















Soal Diskusi (Pertemuan Kedua) 






Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar! 
1. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan empat per lima yang berwarna 
merah. 
 
Kemudian dipasang pecahan satu persepuluh yang berwarna putih dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan kertas 
bertumpuk. 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
 −   
  …  
  …  
  =   
  …  
  …  
 




Kemudian dipasang pecahan satu per empat yang berwarna putih dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan kertas bertumpuk 
 
Lingkaran tersebut belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama besar, 
maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat pembagian yang 
sama. Setelah mencoba memasangkan lingkaran perempatan, perdelapanan, 
persepuluhan, atau perduabelasan. Didapatkan hasil bahwa pecahan 
perduabelasan yang dapat berhimpitan dengan garis penyekat 
 
Peragaan tersebut menunjukkan 
  …  
  …  
 −   
  …  
  …  
  =   
  …  








Untuk menentukan hasil pengurangan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan 2
4
 
b. Kemudian dipasang pecahan 1
8
yang berwarna putih dan diatur sehingga 
garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan kertas bertumpuk. 








4. Difa memiliki pita dengan panjang satu per dua meter. Kemudian Difa 
memotong pita tersebut dengan panjang dua per lima meter. Berapakah 
panjang pita Difa? 
Panjang pita Difa adalah satu per dua meter – dua per lima meter 
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Untuk menentukan hasil pengurangan tersebut, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pada alat peraga lingkaran dipasang pecahan satu per dua 
b. Kemudian dipasang pecahan dua per lima yang berwarna putih dan diatur 
sehingga garis penyekat kedua pecahan saling berhimpit dan kertas 
bertumpuk 
c. Lingkaran tersebut belum tersekat menjadi bagian-bagian yang sama 
besar, maka dipasang lingkaran yang transparan untuk melihat pembagian 
yang sama. Setelah mencoba memasangkan lingkaran perempatan, 
perdelapanan, persepuluhan, atau perduabelasan. Didapatkan hasil bahwa 
pecahan       …       yang dapat berhimpitan dengan garis penyekat 
d. Tampak warna di lingkaran terbagi menjadi    …   bagian yang sama 
Jadi 
 …  
  …  
−








−   
1
10






−   
1
4




3. Tiga bagian. 3
8
 









































4. Kakak memiliki kue 1
2
 bagian. Kemudian diberikan adik 
2
5
 bagian. Jadi kue 




5. Indra memiliki seutas tali sepanjang 2
4
 meter. Kemudian Yusuf juga memiliki 
seutas tali yang panjangnya 
2
8
 meter. Apabila tali milik Indra dan Yusuf 

























Lampiran 5.Soal Post Test Siklus II 
Post Test Siklus II 
Nama : ……………….. 
No. Absen : ……………….. 
Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang benar! 






















































4. Pecahan biasa 1
3
 ditambah pecahan biasa 
1
2
 hasilnya adalah …. 
a. 2
6










5. Pecahan biasa 1
2
 ditambah pecahan biasa 
2
5
hasilnya adalah …. 
a. 9
10










6. Pecahan biasa 3
8
 ditambah pecahan biasa 
4
16
 hasilnya adalah …. 
a. 9
16














7. Untuk menjumlahkan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama maka kita 
terlebih dahulu harus …. 
a. Menjumlahkan penyebut kedua pecahan 
b. Mengurangkan penyebut kedua pecahan 
c. Menyamakan penyebut kedua pecahan 
d. Menyamakan pembilang kedua pecahan 
8. Ali mempunyai kue satu per empat bagian yang sama. Kemudian Ibu 














9. Ibu akan mencampurkan tepung sebanyak dua per lima bagian yang sama 
dengan air sebanyak dua per lima belas bagian yang sama. Berapa banyakkah 
hasil campuran tepung dan air? 
a. 11
15










10. Ema akan mencampur cat dan minyak. Cat sebanyak satu per lima bagian 
yang sama dicampur dengan minyak sebanyak tiga per enam bagian yang 
sama. Berapakah jumlah campuran cat dan minyak tersebut? 
a. 10
30










11. Kakek mempunyai kebun yang luasnya 3
7




 hektare, maka berapa hektare luas kebun Kakek? 
a. 4
21














12. Seorang penjahit akan membuat pakaian untuk boneka. Untuk membuat baju 
boneka memerlukan kain 
1
2
 meter dan 
2
7
 meter untuk membuat celana boneka. 



















 adalah …. 
a. 2
8















 adalah …. 
a. 2
16















 adalah …. 
a. 7
20










16. Pecahan biasa 2
3
 dikurangi pecahan biasa
5
11
 hasilnya adalah …. 
a. 7
33










17. Pecahan biasa 7
18
 dikurangi pecahan biasa 
1
9
 hasilnya adalah …. 
a. 7
18










18. Pecahan biasa 21
30
 dikurangi pecahan biasa 
2
15
 hasilnya adalah …. 
a. 14
30












19. Tujuan kita mencari KPK penyebut kedua pecahan  dalam mengurangkan dua 
pecahan biasa berpenyebut tidak sama adalah untuk …. 
a. Menyamakan penyebut kedua pecahan 
b. Menjumlahkan penyebut kedua pecahan 
c. Menyamakan pembilang kedua pecahan 
d. Mengurangkan penyebut kedua pecahan 
20. Kakek mempunyai kayu sepanjang empat per lima meter. Kemudian kakek 
memotong kayu tersebut sepanjang lima per dua puluh lima meter. Berapa 
meterkah panjang kayu Ayah? 
a. 14
25










21. Desi mempunyai pita sepanjang enam per sebelas meter. Kemudian Desi 
potong pitanya sepanjang enam per dua puluh dua meter untuk membungkus 
kado. Berapa meter sisa pita Desi? 
a. 6
11










22. Hani mempunyai buah semangka sebanyak tiga per empat  bagian yang sama. 
Kemudian Hani berikan tiga per lima bagian yag sama ke adik. Berapa 
bagiankah sisa buah semangka Hani? 
a. 5
20










23. Randi mempunyai buah melon sebanyak satu per dua bagian yang sama. Jika 
Santi meminta dua per lima bagian yang sama kepada Rendi, berapa bagian 
buah melon yang tersisa? 
a. 1
10













24. Ibu membeli roti di toko 6
8




yang samake Nadia. Berapa bagian sisa roti Ibu? 
a. 9
16










25. Ayah mempunyai kebun seluas 5
6
 hektare. Kemudian 
1
5
 hektare ditanami ketela 
pohon. Berapa hektare sisa kebun Ayah? 
a. 20
30















Lampiran 6. Kunci Jawaban dan Teknik Penyekoran Soal Post Test Siklus II 
Kunci Jawaban dan Teknik Penyekoran 
Soal Post Test Siklus II 
No. Jawaban Skor 
























7. c. Menyamakan penyebut kedua pecahan 1 



















 meter 1 


















































 hektare 1 
Jumlah skor 25 
 
Teknik Penilaian: 
Nilai   =  












Lampiran 7.Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan 
Nilai Ulangan Matematika 
No. Inisial Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. DM 52  √ 
2. SNA 40  √ 
3.. APS 80 √  
4. AR 52  √ 
5. AAS 60  √ 
6. ANA 64  √ 
7. AC 56  √ 
8. DA 80 √  
9. DW 76 √  
10. FNS 40  √ 
11. FAA 72  √ 
12. FRNA 60  √ 
13. ITL 68  √ 
14. MSDA 56  √ 
15. NAS 60  √ 
16. TP 52  √ 
17. T 76 √  
18. VHBW 76 √  
19. AD 84 √  
20. AWA 32  √ 
Jumlah 1.236 
Rata-Rata 61,8 
Nilai Tertinggi 84 
Nilai Terendah 32 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 6 30% 






Lampiran 8.Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Nilai Post Test Siklus I 
No. Inisial Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. DM 60  √ 
2. SNA 48  √ 
3.. APS 84 √  
4. AR 76 √  
5. AAS 76 √  
6. ANA 80 √  
7. AC 64  √ 
8. DA 92 √  
9. DW 84 √  
10. FNS 60  √ 
11. FAA 80 √  
12. FRNA 76 √  
13. ITL 84 √  
14. MSDA 60  √ 
15. NAS 68  √ 
16. TP 76 √  
17. T 88 √  
18. VHBW 80 √  
19. AD 100 √  
20. AWA 56  √ 
Jumlah 1.492 
Rata-Rata 74,6 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 48 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 13 65% 






Lampiran 9.Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Nilai Post Test Siklus II 
No. Inisial Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. DM 76 √  
2. SNA 68  √ 
3.. APS 92 √  
4. AR 84 √  
5. AAS 88 √  
6. ANA 100 √  
7. AC 76 √  
8. DA 100 √  
9. DW 96 √  
10. FNS 80 √  
11. FAA 88 √  
12. FRNA 92 √  
13. ITL 100 √  
14. MSDA 76 √  
15. NAS 84 √  
16. TP 100 √  
17. T 100 √  
18. VHBW 80 √  
19. AD 100 √  
20. AWA 72  √ 
Jumlah 1.752 
Rata-Rata 87,6 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 68 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 18 90% 






Lampiran 10.Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Kisi-Kisi Lembar Observasi 
 
1. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan 
alat peraga lingkaran 
No. Indikator Aspek yang Diamati 
1. Kegiatan awal 
 
a. Menyiapkan siswa dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran 
b. Mempresensi siswa 
c. Memberikan apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Menyampaikan manfaat setelah mengikuti 
pembelajaran. 
2. Penyampaian materi 
pembelajaran 
a. Menyampaikan materi secara sistematis 
dan gradual (dari yang mudah ke sulit dan 
dari konkrit ke abstrak)  
b. Menguasai materi yang diajarkan 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran di kelas 
a. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
sesuai dengan RPP 
b. Menguasai kelas dengan baik 
c. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang direncanakan 
4. Penggunaan alat 
peraga lingkaran 
a. Menjelaskan cara menggunakan alat 
peraga lingkaran dalam menjumlahkan 
dan mengurangan dua bilangan pecahan 
biasa. 
b. Melibatkan siswa dalam menggunakan 
alat peraga lingkaran 
5. Pendampingan siswa a. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpendapat 
c. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa  
d. Mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
e. Membimbing siswa menyelesaikan soal 
f. Memfasilitasi dan merespon keluhan 
siswa 
6. Penggunaan bahasa 
dan volume suara 
a. Menggunakan bahasa lisan secara jelas 
dan lancar 
b. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan 
benar 




d. Menggunakan suara yang keras dalam 
menyampaikan materi 
7. Penarikan kesimpulan a. Melakukan tanya jawab untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran 
b. Meminta salah satu siswa untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
8. Kegiatan akhir a. Memberikan penguatan kepada siswa. 
 
 
2. Kisi-kisi aktivitas siswa 
No. Indikator Aspek yang Diamati 




a. Memperhatikan penjelasan guru. 
b. Antusias ketika guru menjelaskan materi. 
menggunakan alat peraga lingkaran. 





a. Mengerjakan tugas dengan teliti 
b. Berhati-hati dalam menyelesaikan tugas dan dalam 
menggunakan alat peraga lingkaran 




a. Terlibat aktif dalam bekerja kelompok. 




a. Mematuhi perintah guru.  
b. Berani bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. 
c. Berani menjawab pertanyaan. 
d. Berani mengemukakan pendapat. 
e. Percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok maupun individu. 
f. Memperhatikan siswa atau kelompok lain yang 
sedang mempresentasikan hasil kerjanya. 






Lampiran 11.Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Hari/tanggal  : 
Siklus ke  : 
Pertemuan ke  : 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
     
2. Guru mempresensi siswa      
3. Guru memberikan apersepsi      
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
     
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
     
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
     
7. Guru menguasai materi yang diajarkan      
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
     
9. Guru menguasai kelas dengan baik      
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
     
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
     
12. Guru melibatkan siswa dalam      
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menggunakan alat peraga lingkaran 
13. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
     
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
     
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
     
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
     
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
     
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
     
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
     
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
     
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
     
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
     
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
     
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
     
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
     






Lampiran 12.Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Kamis/25 Februari 2016 
Siklus ke  : I 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
 √    
2. Guru mempresensi siswa  √    
3. Guru memberikan apersepsi    √  
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   √  
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
   √  
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
 √    
7. Guru menguasai materi yang diajarkan   √   
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
  √   
9. Guru menguasai kelas dengan baik   √   
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √    
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
 √    
12. Guru melibatkan siswa dalam  √    
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menggunakan alat peraga lingkaran 
13. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
 √    
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
   √  
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
  √   
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
 √    
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
 √    
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
   √  
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
 √    
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
 √    
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
   √  
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
   √  
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
   √  
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
 √    
Jumlah 55  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
55
100
















Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Senin/29 Februari 2016 
Siklus ke  : I 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
 √    
2. Guru mempresensi siswa  √    
3. Guru memberikan apersepsi   √   
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √    
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
   √  
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
 √    
7. Guru menguasai materi yang diajarkan  √    
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
 √    
9. Guru menguasai kelas dengan baik  √    
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √    
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
 √    
12. 
Guru melibatkan siswa dalam 
menggunakan alat peraga lingkaran 
 √    
13. Guru memberikan kesempatan kepada  √    
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siswa untuk bertanya 
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
  √   
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
 √    
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
 √    
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
 √    
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
  √   
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
 √    
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
 √    
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
   √  
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
  √   
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
   √  
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
 √    
Jumlah 65  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
65
100











Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Selasa/01 Maret 2016 
Siklus ke  : I 
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
 √    
2. Guru mempresensi siswa  √    
3. Guru memberikan apersepsi   √   
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √    
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
  √   
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
 √    
7. Guru menguasai materi yang diajarkan  √    
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
 √    
9. Guru menguasai kelas dengan baik √     
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √    
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
 √    
12. 
Guru melibatkan siswa dalam 
menggunakan alat peraga lingkaran 
 √    
13. Guru memberikan kesempatan kepada  √    
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siswa untuk bertanya 
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
 √    
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
 √    
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
 √    
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
 √    
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
 √    
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
 √    
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
 √    
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
  √   
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
 √    
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
   √  
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
 √    
Jumlah 71  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
71
100





Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Senin/07 Maret 2016 
Siklus ke  : II 
Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
 √    
2. Guru mempresensi siswa √     
3. Guru memberikan apersepsi  √    
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √    
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
 √    
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
√     
7. Guru menguasai materi yang diajarkan  √    
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
 √    
9. Guru menguasai kelas dengan baik √     
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
√     
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
 √    
12. Guru melibatkan siswa dalam  √    
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menggunakan alat peraga lingkaran 
13. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
 √    
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
 √    
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
 √    
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
√     
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
 √    
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
 √    
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
 √    
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
 √    
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
  √   
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
 √    
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
  √   
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
√     
Jumlah 79  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
79
100







Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Selasa/08 Maret 2016 
Siklus ke  : II 
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor:  
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
√     
2. Guru mempresensi siswa √     
3. Guru memberikan apersepsi  √    
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √    
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
 √    
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
√     
7. Guru menguasai materi yang diajarkan  √    
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
 √    
9. Guru menguasai kelas dengan baik √     
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √    
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
√     
12. 
Guru melibatkan siswa dalam 
menggunakan alat peraga lingkaran 
√     
13. Guru memberikan kesempatan kepada √     
190 
 
siswa untuk bertanya 
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
 √    
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
 √    
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
√     
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
 √    
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
 √    
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
√     
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
√     
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
 √    
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
 √    
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
 √    
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
√     
Jumlah 86  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
86
100
















Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Pecahan Melalui Penggunaan 
Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Kamis/10 Maret 2016 
Siklus ke  : II 
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor:  
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. 
Guru menyiapkan siswa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran 
√     
2. Guru mempresensi siswa √     
3. Guru memberikan apersepsi √     
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√     
5. 
Guru menyampaikan manfaat setelah 
mengikuti pembelajaran. 
 √    
6. 
Guru menyampaikan materi secara 
sistematis dan gradual (dari yang mudah 
ke sulit dan dari konkrit ke abstrak)  
√     
7. Guru menguasai materi yang diajarkan √     
8. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
secara runtut sesuai dengan RPP 
√     
9. Guru menguasai kelas dengan baik √     
10. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √    
11. 
Guru menjelaskan cara menggunakan 
alat peraga lingkaran dalam 
menjumlahkan dan mengurangan dua 
bilangan pecahan biasa. 
√     
12. 
Guru melibatkan siswa dalam 
menggunakan alat peraga lingkaran 
√     
13. Guru memberikan kesempatan kepada √     
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siswa untuk bertanya 
14. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
 √    
15. 
Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa  
 √    
16. 
Guru mendampingi siswa dalam diskusi 
kelompok 
√     
17. 
Guru membimbing siswa menyelesaikan 
soal 
√     
18. 
Guru memfasilitasi dan merespon 
keluhan siswa 
 √    
19. 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar 
√     
20. 
Guru menggunakan bahasa tulis yang 
baik dan benar 
√     
21. 
Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
 √    
22. 
Guru menggunakan suara yang keras 
dalam menyampaikan materi 
 √    
23. 
Guru melakukan tanya jawab untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
√     
24. 
Guru meminta salah satu siswa untuk 
membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri.92 
 √    
25. 
Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
√     
Jumlah 92  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
92
100





Lampiran 14.Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Tindakan Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika pada Materi Bilangan Pecahan melalui 
Penggunaan Alat Peraga Lingkaran Siswa Kelas IV SDN Soka 1 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : 
Siklus ke  : 
Pertemuan ke  : 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.      
2. 
Siswa antusias ketika guru menjelaskan 
materi. menggunakan alat peraga 
lingkaran. 
     
3. 
Siswa semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
4. Siswa mengerjakan tugas dengan teliti      
5. 
Siswa berhati-hati dalam menyelesaikan 
tugas dan dalam menggunakan alat 
peraga lingkaran 
     
6. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu      
7. 
Siswa terlibat aktif dalam bekerja 
kelompok. 
     
8. 
Siswa saling membantu dalam tugas 
kelompok. 
     
9. Siswa mematuhi perintah guru.       
10. 
Siswa berani bertanya mengenai hal-hal 
yang belum dimengerti. 
     
11. Siswa berani menjawab pertanyaan.      
12. Siswa berani mengemukakan pendapat.      
13. Siswa percaya diri dalam      
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mempresentasikan hasil kerja kelompok 
maupun individu. 
14. 
Siswa memperhatikan siswa atau 
kelompok lain yang sedang 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
     
15. 
Siswa bertutur kata dan berperilaku 
yang baik dan sopan. 
     







Lampiran 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan 1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 2 3 3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 3 3 32
2 SNA 2 2 2 1 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 3 26
3 APS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2 3 37
4 AR 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 3 33
5 AAS 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 3 1 3 28
6 ANA 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 33
7 AC 3 3 3 1 3 2 2 3 2 1 1 1 3 1 2 31
8 DA 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
9 DW 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 3 33
10 FNS 3 3 3 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 29
11 FAA 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 1 3 33
12 FRNA 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 35
13 ITL 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 32
14 MSDA 2 3 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 30
15 NAS 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 3 35
16 TP 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 3 31
17 T 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 3 1 2 30
18 VHBW 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 35
19 AD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 43







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
656
1200
× 100% =  54.46% 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 38
2 SNA 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 34
3 APS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 41
4 AR 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 38
5 AAS 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 37
6 ANA 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 39
7 AC 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 37
8 DA 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
9 DW 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 38
10 FNS 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 39
11 FAA 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 38
12 FRNA 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 39
13 ITL 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 36
14 MSDA 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 36
15 NAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 40
16 TP 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 35
17 T 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 35
18 VHBW 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 40
19 AD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
761
1200
× 100% =  63.41% 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan 3 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43
2 SNA 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 36
3 APS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43
4 AR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 43
5 AAS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43
6 ANA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 44
7 AC 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 40
8 DA 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
9 DW 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
10 FNS 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 41
11 FAA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 42
12 FRNA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
13 ITL 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 40
14 MSDA 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 40
15 NAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46
16 TP 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 43
17 T 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 44
18 VHBW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44
19 AD 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
850
1200
× 100% =  70.83% 
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Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan 1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46
2 SNA 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 42
3 APS 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 49
4 AR 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
5 AAS 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
6 ANA 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47
7 AC 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 47
8 DA 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 49
9 DW 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 45
10 FNS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 48
11 FAA 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 47
12 FRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46
13 ITL 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 46
14 MSDA 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47
15 NAS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 47
16 TP 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 44
17 T 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 51
18 VHBW 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
19 AD 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 51







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
936
1200
× 100% =  78% 
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Rekapituasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan 2 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 49
2 SNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46
3 APS 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 51
4 AR 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 50
5 AAS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 49
6 ANA 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 49
7 AC 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 51
8 DA 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 53
9 DW 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 49
10 FNS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 49
11 FAA 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 50
12 FRNA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 50
13 ITL 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 52
14 MSDA 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49
15 NAS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 47
16 TP 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 50
17 T 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 53
18 VHBW 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48
19 AD 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 53







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
998
1200
× 100% =  83.16% 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan 3 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 SD 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 51
2 SNA 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49
3 APS 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 53
4 AR 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 53
5 AAS 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 50
6 ANA 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 53
7 AC 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 53
8 DA 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 53
9 DW 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 52
10 FNS 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 52
11 FAA 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 53
12 FRNA 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 53
13 ITL 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 52
14 MSDA 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 50
15 NAS 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 49
16 TP 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 52
17 T 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 53
18 VHBW 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 53
19 AD 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 56







𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
1041
1200
× 100% =  86.75
201 
 
Lampiran 17. Foto Bagian-bagian Alat Peraga Lingkaran 
Foto Bagian-bagian Alat Peraga Lingkaran 
 
1. Alas Alat Peraga Lingkaran 
 
Gambar 15. Penampang Alas Lingkaran dari Atas 
 
Gambar 16. Penampang Alas Lingkaran dari Samping 
2. Lingkaran Mika 
a. Lingkaran mika untuk bilangan pecahan biasa adalah sebagai berikut. 
1) Lingkaran pecahan berpenyebut 2 menggunakan kertas warna merah 
muda 
 








2) Lingkaran pecahan berpenyebut 3 menggunakan kertas warna biru 
  










3) Lingkaran pecahan berpenyebut 4 menggunakan kertas warna hijau 
  










4) Lingkaran pecahan berpenyebut 5 menggunakan kertas warna merah 
  

























5) Lingkaran pecahan berpenyebut 6 menggunakan kertas warna ungu 
  


















6) Lingkaran pecahan berpenyebut 8 menggunakan kertas warna orange 
  























7) Lingkaran pecahan berpenyebut 10 menggunakan kertas warna kuning 
  





















8) Lingkaran pecahan berpenyebut 12 menggunakan kertas warna cokelat 
  


























b. Lingkaran mika transparan adalah sebagai berikut. 
  
Gambar 39. Penampang 
Lingkaran Perduaan 
Gambar 40. Penampang 
Lingkaran Pertigaan 
  
Gambar 41. Penampang 
Lingkaran Perempatan 
Gambar 42. Penampang 
Lingkaran Perlimaan 
  
Gambar 43. Penampang 
Lingkaran Perenaman 
Gambar 44. Penampang 
Lingkaran Perdelapanan 
  
Gambar 45. Penampang 
Lingkaran Persepuluhan 








c. Lingkaran mika untuk bilangan pengurang beberapa contohnya adalah sebagai 
berikut. 
  
Gambar 47. Penampang 




Gambar 48. Penampang 





Gambar 49. Penampang 




Gambar 50. Penampang 





Gambar 51. Penampang 




Gambar 52. Penampang 





Gambar 53. Penampang 




Gambar 54. Penampang 







Lampiran 18. Foto Aktivitas Pembelajaran 
Foto Aktivitas Pembelajaran 
 
Gambar 55. Guru menjelaskan materi menggunakan alat peraga lingkaran 
 
 
Gambar 56. Salah satu siswa memperagakan penjumlahan dua pecahan biasa 




Gambar 57. Guru membimbing siswa di dalam kelompok 
 
 






















































Lampiran 24. Surat Keterangan dari SDN Soka 1 
 
